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Assalamu Alaikum Wr.Wb 
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Penulis menyadari bahwa terselesaikannya skripsi ini tidak lepas dari doa 
dan dukungan dari segenap keluarga besar penulis Ayahanda Dr. Rusdi Maidin, M.Si 
,  dan Ibunda Dra Rajamemang, M.Si yang selalu memberikan dukungan dan do‟a 
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         ABSTRAK 
Nama  :  Andi Tenri Ulmi Q 
NIM  :   90100114096 
Judul : Peran Tanah Wakaf dalam Meningkatkan Peluang Usaha Bagi  
Wirausaha di Area Masjid Al Markaz Al Islami Makassar 
   
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran tanah wakaf 
dalam meningkatkan peluang usaha bagi wirausaha dan bagaimana sistem kerjasama 
antara pihak pengelola dengan pihak wirausaha. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana peluang usaha bagi wirausaha dan untuk mengetahui 
bagaimana sistem kerjasama antara pihak pengelola dan pihak wirausaha. 
Penelitian ini bersifat deskriptif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini 
menggunakan data primer dan data sekunder. Metode dalam pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini wawancara. Lalu, teknik pengolahan dan analisis data 
dilakukan dengan melalui tiga tahapan , yaitu: reduksi data (data reduction), 
penyajian data (display data), dan penarikan kesimpulan (verivication).  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peran tanah wakaf dalam 
meningkatkan peluang usaha menunjukkan bahwa dengan adanya koridor yang 
panjang dan pekarangan yang luas pihak pengelola memanfaatkan sarana tersebut 
sehingga dapat membantu para wirausaha yang membutuhkan peluang usaha untuk 
menjual barang dagangannya dengan sistem yang tertata dengan baik. Sistem 
kerjasama adalah suatu prosedur yang memiliki hubungan satu sama lain yang 
membentuk interaksi sosial dalam mencapai tujuan bersama dengan saling membantu 
untuk mencapai tujuan yang sama. Sistem yang terjadi di area masjid al markaz al 
islam antara pihak pengelola dengan pihak wirausaha adalah sistem sewa menyewa 
yang di tandai dengan kesepakatan bersama di antara kedua belah pihak, kesepakatan 
ini merupakan sebuah kerjasama antara pihak pengelola dengan cara pengelola 
menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh pihak wirausaha dengan 
harapan pihak wirausaha nyaman tanpa ada complain.  
 
Kata Kunci: Tanah wakaf, Peluang dan Wirausaha, dan Sistem kerjasama. 
 
 
 
 
 
11 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Hukum Islam dikenal banyak cara untuk mendapatkan hak atas tanah. 
Perolehan dan peralihan hak atas tanah dapat terjadi antara lain: jual beli, tukar-
menukar, hibah, hadiah, infak, sedekah, wakaf, ihya-ulmawat (membuka tanah baru). 
Salah satunya wakaf merupakan pranata keagamaan dalam Islam yang memiliki 
hubungan langsung secara fungsional dengan upaya pemecahan masalah-masalah 
sosial dan kemanusian, seperti pengetasan kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi 
umat. Di samping instrumen-instrumen keuangan Islam lainnya, seperti zakat bila di 
kelola secara produktif dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan taraf hidup 
masyarakat. Itu berarti wakaf dapat menjadi sumber pendanaan dari umat untuk umat, 
baik untuk kepentingan keagamaan, sosial, maupun ekonomi. Untuk itu pemahaman, 
terhadap fungsi wakaf perlu disosialisasikan dan menjadi gerakan kolektif seluruh 
umat dalam rangka memperbaiki ekonomi umat.
41
  
 Pengelolaan wakaf secara baik akan dapat mendorong peran wakaf sebagai 
intrumen pembangunan negara. Setidaknya ada beberapa sektor yaitu: sektor 
infrastuktur, wakaf dapat berperan di bidang infrastuktur setidaknya dua peran, yaitu: 
sebagai penyedia lahan untuk pembangunan infrastuktur melalui wakaf tanah dan 
                                                             
41
 Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif (Cet. I; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2015), 
h. 1. 
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menjadi sumber pembiayaan pembangunan infrastuktur melalui wakaf uang.
42
 Sektor 
pendidikan, salah satu bentuk yang umum ialah mewakafkan sejumlah lahan untuk 
didirikan pesantren, madrasah, dan langgar. Selain itu, wakaf dapat juga berperan 
dalam membiayai operasional pendidikan. Sektor kesehatan, sebagaiman dua sektor 
sebelumnya, peran wakaf dalam bidang kesehatan umumnya ilah penyediaan lahan 
bagi pembangunan layanan kesehatan, walaupun wakaf dapat pula berperan bagi 
pemenuhan biaya operasional bagi layanan kesehatan yang berasal dari dana abadi 
sebagaimana pada sektor pendidikan. Sektor riset dan pengembangan, pada bidang 
ini, wakaf dapat berperan sebagai insturmen penyediaan lahan bagi pembangunan 
pusat dan riset dan pengembangan. Selain itu, biaya pengadaan riset dapat berasal 
dari hasil investasi wakaf yang dikelola dengan konsep dana abadi.
43
 
 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan center for the studi of Religion an 
culture (CSRC) terhadap pemanfaatan tanah wakaf yang ada di Indonesia. 
Menujukkan bahwa mayoritas tanah wakaf untuk sarana ibadah dalam bentuk masjid 
dan mushola adalah 79 % untuk lembaga pendidikan 55% dan tanah pekuburan 9%.  
Sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah Al-Qasas/22:77 sebagai berikut: 
 ُ هللَّٱ َهَسَۡحأ ٓاَمَك هِسَۡحأَو ََۖايۡوُّدلٱ َهِم ََكبيَِصو َسَىت َلََو ََۖةَرِٓخۡلۡٱ َراهدلٱ ُ هللَّٱ َكَٰىتاَء ٓاَميِف َِغتۡبٱَو
 َهيِدِسۡفُمۡلٱ ُّبُِحي َلَ َ هللَّٱ هِنإ َِۖضَۡرۡلۡٱ ِيف َداََسفۡلٱ ِغَۡبت َلََو 
ََۖكَۡيلِإ٧٧  
 
                                                             
42
Bank Indonesia, Wakaf: Pengaturan dan Tata Kelola yang Efektif (Cet. I; Jakarta: BI, 
2016), h. 27. 
43
Bank Indonesi, Wakaf: Pengaturan dan Tata Kelola yang Efektif (Cet. I; Jakarta: BI, 2016), 
h. 28.  
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Terjemahnya: 
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”. 
 
Ayat ini menjelaskan Allah memerintahkan manusia bekerja dan berusaha 
untuk kepentingan urusan duniawi dan ukhrawi secara seimbang. Tidak boleh orang 
mengejar duniawinya saja, dan melupakan akhiratnya. Begitu juga sebaliknya. 
Keduanya hendaknya berjalan dan diperhatikan secara seimbang. Wirausaha-
wirausaha yang berada di area Masjid Al Markaz Al Islami yang tidak hanya 
mementingkan kehidupan dunianya dengan hanya bekerja saja tetapi mementingkan 
juga kehidupan akhiratnya dengan beribadah kepada sholat.  Al-Qur‟an mengajarkan 
manusia akan pentingnya memiliki kearifan equilibrium, yakni kearifan untuk 
menciptakan keseimbangan dalam dirinya dan kehidupannya, berupa keseimbangan 
intelektual dan hati nuraninya, jasmani dan rohaniah, serta keseimbangan dunia dan 
akhiratnya. Bahkan keseimbangan itu pun ditunjukkan oleh Allah melalui penyebutan 
kosa kata antara ad-dunya dan al-akhirah, masing-masing disebut dalam al-Qur‟an 
sebanyak 115 kali. Islam memerintahkan manusia agar berbuat baik terhadap 
sesamanya, sebagaimana Allah berbuat baik kepada manusia. Bukankah banyak 
manusia yang ingkar kepada-Nya, tetapi Allah masih tetap menurunkan kebaikan 
(nikmat-nikmatnya) kepada manusia. Artinya jika ada orang lain melakukan 
kesalahan kepada diri kita, semestinya kita pun dengan mudah memaafkan dan tetap 
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berbuat baik kepadanya. Sikap semacam ini akan berdampak pada tatanan kehidupan 
bersama yang konstruktif dan dinamis. 
 Dilihat dari luas lahan yang digunakan untuk bangunan masjid ternyata 
pemanfaatannya tidak menghabiskan seluruh lahan. Tanah kosong yang berada di 
pekarangan masjid masih bisa di manfaatkan untuk model wakaf berbasis yang lain. 
44
 
Tanah wakaf yang luas dapat digunakan sebagai tempat ibadah atau membangun 
masjid, atau membuka tempat usaha, maupun membangun sekolah. Salah satunya 
yang digunakan sebagai tempat usaha tempat tersebut dapat dijadikan sebagai tempat 
transaksi ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan umat bagi wirausahawan atau 
wirausaha yang baru merintis usahanya. Area masjid yang termasuk tanah wakaf 
tersebut  dapat dijadikan sebagai peluang usaha bagi mereka. Bila pihak pengelola 
dapat mengelola dengan baik sehingga area masjid yang kosong dapat dijadikan 
sebagai tempat untuk berwirausaha. 
 Semua orang memiliki jiwa wirausaha, biasanya orang yang melakukan usaha  
ingin keluar dari lingkaran kemiskinan ataupun seorang penganguran yang ingin 
membuka lembaran baru hidupnya. Mereka dapat mencoba berwirausaha. Tingkat 
wirausaha di Indonesia memang masih rendah bila dibandingkan dengan negara-
negara  di kawasan Asia Pasific. Rasio kewirausahaan dibandingkan penduduk  di 
Indonesia  hanya 1:83  sedangkan  di Filipina 1:66, Jepang 1:25 bahkan korea  kurang  
                                                             
44
Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif  (Cet. I; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2015), 
h.  4. 
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dari 20.
 
Berdasarkan  rasio  secara internasional, rasio unit usaha ideal adalah 1:20.
 45
 Salah satu usaha dalam mengatasi kemiskinan adalah berwirasuaha, kita 
sebagai makhluk Allah yang diberikan akal, kesehatan, dua tangan dan dua kaki 
sebaiknya berjuang dalam mengatasi masalah dan ujian yang telah diberikan Allah 
kepada kita hambanya. 
  Berwirausaha kita dapat keluar dalam belenggu kemiskinan dan dapat 
menyejahterakan diri kita. Allah memerintahkan manusia untuk bekerja dan mencari  
rezeki yang telah Allah sediakan di muka bumi ini. Sesuai dengan firman Allah SWT 
dalam surat Al  Jumu‟ah/62: 10 sebagai berikut: 
 َ هللَّٱ ْاوُرُكۡٱٱَو ِ هللَّٱ  ِ َۡف هِم ْا ُ َتۡبٱَو ِضَۡرۡلۡٱ ِيف ْاوُر َِتوَٲف ُة َٰ هصلٱ  َِي ُِ  َاِٱ َف  اٗريِثَك
 َن ُح ُِۡفت ۡمُكه َعهل ٔٓ  
Terjemahnya: 
“Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung”. 46 
 
Firman ini Allah swt memerintahkan manusia untuk bekerja dan mencari 
rezeki yang telah Allah sediakan di muka bumi ini. Tidak hanya memikirkan 
kehidupan akhirat tetapi menyeimbangkan kedua perkara antara dunia maupun 
akhirat. Para wirausaha yang bekerja di Area Masjid Al Markaz Al Islami tidak hanya 
bekerja dan berusaha untuk memenuhi kehidupan sehari-harinya tetapi mereka juga 
                                                             
45 Yuyus Suryana, Dkk., Kewirausahaan, Pendekatan Karakteristik Wirausaha Sukses (Cet. 
IV; Jakarta: Kencana, 2014),  h. 12. 
46
Departemen Agama RI,  Al-Qur’an & Terjemahan  (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2012),  h. 
554. 
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beribadah kepada Allah. Bekerja atau berwirausaha merupakan salah satu tugas yang 
telah diberikan Allah kepada kita sebagai manusia untuk menjaga dan mengelola apa 
yang telah Allah rezekikan kepada kita untuk memenuhi kebutuhan masing-masing 
individu, tidak hanya untuk dirinya sendiri maupun keluarga, tetapi juga memberikan 
hak kepada fakir miskin yang membutuhkan. Hubungan kepada sesama manusia 
harus juga diseimbangkan. 
 Berwirausaha memiliki banyak kendala, seringkali ditemui oleh seorang 
wirausaha. Salah satunya yaitu tempat atau place untuk membuka usahanya agar 
produknya laku. Salah satu masjid yang berada di Makassar yang diperuntukkan 
untuk umat dan menyediakan peluang usaha dalam meningkatkan wirausaha adalah 
Masjid Al-Markas Al-Islami. Mesjid Al-Markas Al-Islami Jendral Muhammad Yusuf 
menyediakan peluang usaha bagi para masyarakat yang ingin berwirausaha. Mengapa 
demikian, dengan luas tanah 10 ha dengan daya tampung masjid Lantai 1 sebanyak 
4000 jamaah, Lantai 2 dan 3 sebanyak 6.000 jamah, dan Halaman 25.000 jamaah di 
samping itu memiliki pekarangan yang luas, trotoar yang panjang yang berfokus pada 
pusat-pusat kegiatan seperti ibadah, pengembangan dan penelitian, dan pendidikan 
dan menyediakan sarana untuk ibadah dan dakwah, pendidikan, sosial ekonomi, dan 
kegiatan lainnya. 
    Kegiatan sosial ekonomi dimulai dari pengedaran kotak amal, pengumpulan 
dan penyaluran zakat, infaq, dan sedekah. Untuk mengembangkan usaha kecil telah 
berjalan intensif kegiatan sosial ekonomi berupa: Koperasi Al Markaz Al Islami, 
Toko-toko etalase yang menjual pakaian muslim dan buku, Pasar Jumat di sebelah 
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selatan masjid setiap hari jumat dan Bazar Ramadhan di halaman depan masjid 
(sebelah timur). Peneliti berfokus pada kegiatan ekonomi yaitu Pasar Jumat dan  
Bazar Ramadhan, mengapa karena Pasar Jumat dan Bazar Ramadhan merupakan 
peluang usaha bagi masyarakat sekitar masjid Al Markaz Al Islami yang bernaung di 
Yayasan Islamic Center. 
Dari uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti dengan 
judul “Peran Tanah  Wakaf  dalam Meningkatkan Peluang Usaha Bagi 
Wirausaha di Area Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar” 
B.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Fokus Penelitian adalah hubungan pokok atau inti masalah yang akan dicari 
jawabannya berupa data yang digarap dilapangan (sebagai hasil wawancara dengan 
informan). Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif berkaitan erat dengan rumusan 
masalah, dimana rumusan masalah penelitian dijadikan acuan dalam menentukan 
fokus penelitian. Berdasarkan uraian latar belakang, maka penelitian ini difokuskan 
pada peran tanah wakaf dalam meningkatkan peluang usaha dan sistem kerjasama 
antara pihak pengelola masjid dengan pihak wirausaha.  
2. Deskripsi Fokus  
Deskripsi fokus penelitian ini diarahkan untuk memahami dan menganalisis 
fokus penelitian. Adapun deskripsi fokus akan dijabarkan sebagai berikut: 
a. Peluang Usaha adalah  suatu kesempatan yang datang sehingga dapat 
dimanfaatkan oleh individu atau badan usaha untuk mendapatkan keuntungan.  
18 
 
 
 
b. Sistem adalah sekelompok komponen atau elemen yang disatukan menjadi satu 
kesatuan untuk mencapai suatu tujuan yaitu mendapatkan keuntungan atau profit. 
c. Kerjasama adalah sebuah pekerjaan yang dilakukan oleh dua orang atau juga lebih 
supaya dapat mencapai tujuan ataupun target yang sebelumnya sudah 
direncanakan dan juga disepakati bersama. 
d. Wirausaha adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. 
e. Pengelola adalah orang yang mengelola. 
C. Rumusan Masalah       
Berdasarkan   uraian  fokus   penelitian  sebelumnya,  maka  rumusan  
masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana peran tanah wakaf dalam meningkatkan peluang usaha bagi 
wirausaha? 
2. Bagaimana sistem kerjasama antara pihak pengelola masjid dan pihak 
wirausaha ? 
D.  Penelitian terdahulu 
 Penelitian terdahulu ini menjadi acuan dalam melakukan penelitian sehingga 
dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. 
Dari penelitian terdahulu peneliti tidak menemukan penelitian dengan judul yang 
sama seperti judul penelitian penulis. Namun penulis mengangkat beberapa penelitian 
sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut 
merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang 
dilakukan penulis diantaranya: 
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1. Jurnal karya Ahmad Syakir (2016) yang berjudul “Pemberdayaan Ekonomi 
Umat Islam Indonesia melalui Wakaf Produktif” dalam jurnal penulis 
menguraikan dalam jurnalnya, bahwa wakaf selama ini di pahami oleh 
masyarakat sebatas memberikan harta yang tidak produktif berupa lahan atau 
tanah untuk dijadikan tempat masjid atau sekolah dengan mengambil 
sumbangan dari masyarakat, hal inilah yang menjadikan stagnasi wakaf di 
Indonesia. Pengembangan dalam pengelolaan sumber daya sangat kurangnya 
tingkat profesionalitas, komitmen dan pemahaman tentang wakaf tunai yang 
dikonversi menjadi wakaf usaha-usaha produktif, sehingga wakaf produktif 
tersebut dapat menjadi solusi aktif dalam pengetasan kemiskinan dan 
peningkatan ekonomi umat, Perbedaan penelitian ini ialah penulis hanya 
fokus pada sistem kerjasama antara pihak pengelola masjid dengan wirausaha 
dalam pemanfaatan tanah wakaf di area masjid.
47
 
2. Jurnal  karya  Nurhidayani,  Dkk   (2017)  yang  berjudul  “Pengelolaan dan 
Pemanfaatan Tanah Wakaf dan Bangunan” dalam jurnalnya penulis hanya 
berfokus pada pengelolaan dan pemanfaatan tanah wakaf saja, Di DASI 
(Dompet Amal Ibnu Abbas) NTB masih sebatas manajemen kepercayaan oleh 
wakif dan manajemen pengelolaan oleh nazhir yang masih dalam sistem 
tradisional dimana implementasinya belum seutuhnya sesuai amanah UU 
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Jurnal (Jakarta: Pascasarjana Universitas Trisakti, Vol. 2, No.1, Maret 2016), h. 37. 
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wakaf. Persamaan penelitian ini ialah penelitian ini menggunakan kualitatif 
dengan jenis penelitian lapangan (field research.)
48
  
3. Skripsi  karya Asrum Yolleng (2018) yang berjudul  “Pemberdayaan Tanah   
Wakaf   Sebagai   Potensi  Ekonomi  Umat  di  Masjid  Al-Markas  Al-Islami 
Makassar”  Penulis berfokus pada produktivitas pemberdayaan tanah wakaf 
sebagai ekonomi umat di Masjid Al-Markas Al-Islami, Penelitian ini juga 
bertujuan untuk mengetahui program dan kegiatan pengelolaan, metode 
pelaksanaan, dan hambatan dan tantangan dalam pemberdayaan tanah wakaf, 
Perbedaan dari penelitian penulis ialah penulis meneliti sistem kerjasama 
pihak pengelola dan pihak penjual yang menyewa tempat di Area Masjid Al-
Markas Al-Islami Makassar.
49
 
4. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan   rumusan   masalah  sebelumnya,   maka   tujuan  dari  penulisan 
peneliti sebagai berikut :  
a. Untuk mengetahui bagaimana peran tanah wakaf dalam meningkatkan peluang 
usaha bagi wirausaha. 
b. Untuk mengetahui bagaimana Sistem kerjasama antara pihak pengelola dan pihak 
wirausaha. 
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c. Kegunaan Penelitian 
 Adapun kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut : 
a. Bagi Penulis 
         Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan 
studi strata satu dan mendapat gelar sarjana  di Jurusan Ekonomi Islam Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
b. Bagi Masyarakat 
        Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat dalam memahami 
kondisi-kondisi perekonomian saat ini dan membuka wawasan masyarakat 
menumbuhkan perekonomian Indonesia melalui berwirausaha. 
c. Bagi Ilmu Pengetahuan  
         Penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran atau sebagai bahan 
perbandingan bagi pihak-pihak yang melakukan penelitian di bidang ekonomi. 
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              BAB II  
TINJAUAN TEORITIS 
A. Konsep Wakaf 
1. Pengertian Wakaf 
Wakaf menurut bahasa arab berarti “al-habsu”, yang berasal dari kata kerja 
“habasa-yahbisu-habsan”, menjauhkan orang dari sesuatu atau memejarakan. 
Kemudian kata ini berkembang menjadi ”habbasa” dan berarti mewakafkan harta 
karena Allah. Kata wakaf sendiri berasal dari kata kerja waqafa (fiil madi)-yaqifu 
(fiilmudari‟)-waqfan (isim masdar) yang berarti berhenti atau berdiri. Sedangkan 
wakaf menurut istilah syarak adalah “menahan harta yang  diambil manfaatnya tanpa 
menghabiskan atau merusakkan bendanya (ainnya) dan digunakan untuk kebaikan.”50 
Pengertian sebelumnya terlihat bahwa dalam fiqih Islam, wakaf sebenarnya  
dapat meliputi berbagai benda. Walaupun berbagai riwayat atau hadis yang 
menceritakan masalah wakaf ini adalah mengenai tanah, tapi berbagai ulama 
memahami bahwa wakaf non-tanah pun boleh saja asal bendanya  tidak  langsung 
musnah atau habis ketika di gunakan manfaatnya.
51
 
2. Dasar Hukum Wakaf 
 Menurut Syafii, Malik, dan Ahmad, wakaf itu adalah suatu ibadat yang 
disyariatkan. Hal ini disimpulkan baik dari pengertian-pengertian umum ayat al-
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Adijani Al-Alabij. Perwakafan Tanah Di Indonesia Dalam Teori dan Praktek (Cet. V;  
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Quran maupun hadis yang secara khusus menceritakan kasus-kasus wakaf di zaman 
Rasullah. Dalil-dalil yang dijadikan sandaran atau dasar hukum wakaf dalam agama 
Islam adalah : 
a. Al-Qur‟an surah Al-Baqarah ayat 267  
  ِضَۡرۡلۡٱ َه ِّم مَُكل َاى َۡرَۡخأ ٓا همِمَو ُۡمتۡبَسَك اَم  ِ َٰبِّي َ هِم ْا ُ ِفَوأ ْا ُٓىَماَء َهي ِهلٱ ا ََُّي ٓ َٰي َٕۖ٦٧  
   Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi 
untuk kamu.”  52   
 
b. Al-Qur‟an Surah Al-Imran ayat 92  
 مٞمي ِ َ  ِِب َ هللَّٱ هِن َف ءٖءۡي َ هِم ْا ُ ِفُىت اَمَو  َن ُّبُِحت ا همِم ْا ُ ِفُىت  ٰهتَح هِربۡلٱ ْا ُلَاَىت َهل٩ٕ  
Terjemahnya: 
“Kamu    sekali-sekali   tidak      sampai   kepada   kebaktian,  sebelum   kamu  
 menafkahkan  sebagian harta yang kamu cintai”  53  
 
Kata-kata tunfiqu pada kedua ayat ini mengandung makna umum, yakni 
menafkahkan harta pada jalan kebaikan, sedangkan wakaf adalah menafkahkan harta 
pada jalan kebaikan sehingga ayat ini dijadikan sebagai dalil wakaf.  
c. Hadis Rasullulah SAW yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah yang 
terjemahannya:  
“apabila meninggal anak Adam, maka terputuslah semua amalnya kecuali tiga 
hal yaitu sedekah jariah, ilmu yang bermanfaat, dan anak yang saleh yang 
mendoakannya”  
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Imam Muslim meletakkan hadis ini dalam bab wakaf karena para ulama 
menafsirkan istilah sedekah jariah di sini dengan wakaf. Wakaf merupakan tindakan 
hukum seseorang yang memisahkan sebagian hartanya dan melembagakan untuk 
selama-lamanya demi kepentingan ibadah dan kepentingan sosial ekonomi lainnya. 
Ini berarti nilai pahalanya akan selalu mengalir selama-lamanya kepada waqif.
54
  
d. Hadis yang diriwayatkan oleh Lima Ahli Hadis dari Ibnu Umar yang menceritakan 
bahwa:  
 
“Umar r.a  memperoleh sebidang tanah di Khaibar. Beliau menghadap nabi dan 
bertanya: Aku telah memperoleh sebidang tanah di Khaibar  yang belum pernah 
ku peroleh sebaik itu, lalu apa yang engkau perintahkan kepada ku?” Rasulullah 
bersabda: “jika suka, engkau tahanlah „pokoknya‟ dan engkau gunakanlah 
untuk sedekah (jadikanlah wakaf)”. Kata Ibnu Umar: “Lalu umar 
menyedekahkannya, tidak dijual „pokoknya‟ tidak diwarisi dan tidak pula 
diberikan kepada orang lain”  
 
Hadis ini mengisyaratkan wakaf sebagai tindakan hukum dengan cara 
melepaskan kepemilikan atas suatu benda dan menyedehkan manfaatnya untuk 
kepentingan umum, sosial, dan keagamaan. Sampai hari ini, para ulama setelah Nabi 
Muhammad telah ijma‟ tentang kebolehan wakaf hukumnya sunnah. Tidak satupun 
dari mereka mengingkari hal ini. 
3. Macam-macam wakaf  
Wakaf dapat dibedakan atas wakaf ahli (wakaf keluarga atau wakaf khusus) 
dan wakaf khairi (wakaf umum). Wakaf ahli adalah wakaf yang tujuan 
peruntukannya ditujukan kepada orang-orang tertentu saja atau di lingkungan 
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keluarganya. Misalnya seseorang mewakafkan buku-bukunya kepada anak-anaknya 
dan diteruskan kepada cucu-cucunya saja yang dapat menggunakannya. Namun, akan 
timbul permasalahan, andaikata anak atau keturunannya tersebut tidak ada lagi lalu 
bagaimanakah kedudukan daripada harta wakaf tersebut.
55
 
Wakaf  khairi atau wakaf umum adalah wakaf yang tujuan peruntukannya 
sejak semula ditujukan untuk kepentingan umum (orang banyak). Wakaf kahiri inilah 
yang sejalan benar dengan jiwa amalan wakaf yang amat digembirakan dalam ajaran 
Islam itu, yang dinyatakan bahwa pahalanya akan terus mengalir, sampai pun bila 
wakif telah meninggal, apalagi harta wakaf masih tetap dapat diambil manfaatnya. 
Wakaf khairi inilah yang benar-benar dapat dinikmati hasilnya oleh masyarakat 
secara luas dan dapat merupakan salah satu sarana untuk menyelenggarakan 
kesejahteraan masyarakat,   baik   dalam   bidang   sosial  ekonomi,  pendidikan, 
kebudayaan maupun keagamaan.
56
 
1. Syarat Sah Wakaf 
Fiqih Islam di kenal ada empat rukun yaitu : 
a. Waqif (Orang yang berwakaf) 
Orang berwakaf disyaratkan cakap hukum, yakni kemampuan untuk melakukan 
tindakan tabarru‟ (melepaskan hak milik untuk hal-hal yang bersifat nirlaba atau 
tidak mengharapkan imbalan materiil). Seseorang untuk dapat di pandang cakap 
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hukum tentu terus harus memenuhi persyaratan, yakni; Berakal, Baliq, Cerdas, 
Atas kemauan sendiri, dan Waqif adalah merdeka dan pemilik harta wakaf.
57
 
b. Mauquf (Benda yang diwakafkan) 
Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan syarat benda wakaf Namun, 
mereka sepakat dalam beberapa hal, seperti benda wakaf haruslah benda yang 
boleh dimanfaatkan menurut syariat, benda tidak bergerak, jelas diketahui 
bendanya, dan merupakan milik sempurna dari waqif. Akan tetapi, mereka berbeda 
pendapat dalam masalah ta‟bid (kekal)-nya benda. jenis benda bergerak yang 
boleh diwakafkan, dan beberapa hal dalam masalah sighat wakaf.  
c. Mauquh „Alaih (Sasaran atau tujuan wakaf) 
Ketika bicara tentang mauquf „alaih yang menjadi fokus para ulama adalah, wakaf 
itu ditujukan untuk taqarrub ila Allah. Secara umum syarat-syarat mauquf „alaih, 
adalah: 
1) Pihak yang diberi wakaf adalah pihak yang berorientasi pada kebaikan dan 
tidak bertujuan untuk maksiat. Asal mula disyariatkannya wakaf adalah 
menjadi sedekah yang diniatkan untuk mendekatkan diri kepada Allah. Wakaf 
bisa dikatakan memenuhi aspek taqarrub menurut ulama Hanafiyah jika 
memenuhi   ketentuan   syariah   dan   ketentuan   waqif.  Kedua  ketentuan  ini 
menimbulkan berbagai kondisi.
58
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a) Wakaf seorang muslim atau non muslim sah hukumnya jika disumbangkan untuk 
rumah sakit, sekolah, kaum kafir dari agama, atau suku apa pun. Seiring dengan 
itu, tindakan apa pun yang bisa memberi manfaat kemanusiaan, maka wakafnya 
dianggap sah. 
b) Tidak sah wakaf seorang Muslim maupun non-Muslim yang ditujukan kepada 
tindakan mungkar dan haram yang ditentang oleh ajaran agama, seperti perjudian 
dan tempat hiburan. 
c) Wakaf untuk masjid atau sejenisnya sah hukumnya jika berasal dari orang 
Muslim. Namun, wakaf dari non-Muslim tidak sah karena mengeluarkan dana 
untuk masjid adalah perbuatan sedekah yang dikhususkan bagi Muslim saja. 
d) Wakaf yang berasal dari Muslim maupun non-Muslim tidak sah hukumnya jika 
ditujukan untuk membangunan gereja dan berbagai kegiatan keagamaan di luar 
Islam. Untuk itu, bentuk sedekah ini ditujukan pada misi-misi kebaikan dalam 
bentuk sedekah jariyah. 
2) Sasaran tersebut diarahkan pada aktivitas kebaikan yang kontinyu. Maksudnya,  
pihak penerima wakaf tidak terputus dalam pengelolaan harta wakaf. Wakaf 
diberikan  kepada   kaum   muslimin  atau   kelompok  tertentu  yang   menurut   
kebiasaan  tidak   mungkin  mengalami  keterputusan dalam pemanfaatan harta 
wakaf.
59
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3) Peruntukkan wakaf tidak dikembalikan kepada waqif. Artinya waqif tidak 
mewakafkan hartanya untuk dirinya. Pihak penerima wakaf adalah orang yang 
berhak untuk memiliki. Para ulama sepakat, bahwa wakaf harus diserahkan 
kepada pihak yang berhak memiliki harta wakaf. 
  Undang-Undang No. 41 Tahun 2014 tentang wakaf, dinyatakan dalam 
rangka mencapai tujuan dan fungsi wakaf, benda hanya dapat diperuntukkan untuk: 
Menfasilitasi sarana ibadah, sarana pendidikan, dan kesehatan, membantu orang 
miskin, anak terlantar, yatim piatu, beasiswa, dan atau tujuan memajukan 
kesejahteraan umum lainnya yang tidak bertentangan dengan syariah dan peraturan 
perundang-undangan lainnya. Tujuan wakaf ini dinyatakan oleh waqif ketika 
melafalkan ikrar wakaf. Tujuan wakaf adalah “kebaikan yang ditujukan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah yang tidak akan pernah putus ditelan masa.” 
d. Sighat Wakaf (Ikrar Wakaf) 
Ikrar wakaf merupakan pernyataan kehendak dari waqif untuk mewakafkan   tanah 
benda miliknya.
60
 
B. Pengertian Wirausaha  
1. Pengertian wirausaha      
Machfoedz  berpandang bahwa wirausaha adalah  “orang  yang  bertanggung 
jawab dalam menyusun, mengelola, dan mengukur risiko suatu usaha.” Selanjutnya 
dikemukakan bahwa pada masa sekarang wirausaha melakukan berbagai hal sehingga 
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defenisinya menjadi lebih luas. Wirausaha merupakan inovator yang  mampu  
memanfaatkan dan mengubah kesempatan menjadi ide yang dapat dijual atau 
dipasarkan, memberikan nilai tambah dengan memanfaatkan upaya, waktu, biaya, 
kecakapan dengan tujuan mendapatkan keuntungan. Mereka adalah pemikir mandiri 
yang memiliki keberanian yang berbeda latar belakang dalam berbagai hal yang 
bersifat umum. Wirausaha adalah pembawa usaha dalam dunia bisnis yang tidak 
mudah menyerah dalam berbagai kesulitan untuk mengejar keberhasilan usaha yang 
di rintis secara rencana.
61
            
Wirausaha adalah orang yang mendobrak sistem ekonomi yang ada dengan 
memperkenalkan barang dan jasa baru, dengan menciptakan bentuk organisasi baru, 
mengolah bahan baku baru. Seorang wirausaha adalah “orang yang melihat peluang 
lalu membuat suatu organisasi untuk memanfaatkan peluang tersebut.”62 
Berdasarkan bidang ilmu, bagi ahli ekonomi seorang entrepreneur ialah orang 
yang mengombinasikan recources, tenaga kerja, material dan peralatan lainnya untuk 
meningkatkan nilai yang lebih tinggi dari sebelumnya dan juga orang yang 
memperkenalkan perubahan inovasi, dan perbaikan produksi lainnya. Bagi seorang 
psikologi bahwa  
seorang wirausaha seseorang yang  memiliki  dorongan  kekuatan  dari dalam 
untuk  memperoleh  suatu  tujuan, suka  mengadakan eksperimen atau untuk 
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menampilkan kebebabasan dirinya di luar kekuasaan orang lain.
63
 
 
Kecerdasan wirausaha adalah kemampuan seseorang dalam mengenali dan 
mengelola diri serta berbagai peluang maupun sumber daya sekitarnya secara kreatif 
untuk menciptakan nilai tambah bagi dirinya secara berkelanjutan. Wirausaha tidak 
hanya mengubah bisnis semata, tetapi mengubah pola pikir dan pola tindak 
menghasilkan kreativitas dan inovasi.      
Segi karakteristik perilaku wirausaha (entrepreneur) adalah mereka yang 
mendirikan, mengelola, mengembangkan, dan melembagakan perusahaan miliknya 
sendiri. Wirausaha adalah mereka yang dapat menciptakan kerja bagi orang lain 
dengan swadaya. Defenisi ini mengandung asumsi bahwa setiap orang yang 
mempunyai kemampuan normal dapat menjadi wirausaha asal mau dan mempunyai 
kesempatan untuk belajar dan berusaha. Berwirausaha melibatkan dua unsur pokok, 
peluang dan kemampuan menanggapi peluang. 
2. Karakteristik Wirausaha  
   Wirausaha selalu berkomitmen dalam melakukan tugasnya sampai berhasil. 
Ia tidak setengah-setengah dalam melakukan pekerjaannya. Karena itu, ia selalu 
tekun, ulet, pantang menyerah sebelum pekerjaannya berhasil. Tindakannya tidak 
didasari oleh spekulasi melainkan perhitungan yang matang. Ia berani mengambil 
resiko terhadap pekerjaanya karena sudah diperhitungkan. Oleh sebab itu, wirausaha 
selalu  berani mengambil resiko yang moderat, artinya resiko yang diambil tidak 
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terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. Keberanian menghadapi resiko yang didukung 
oleh komitmen yang kuat, mendorong wirausaha untuk terus berjuang mencari 
peluang sampai memperoleh hasil. Hasil-hasil itu harus nyata atau jelas dan objektif, 
dan merupakan umpan balik (feedback) bagi kelancaran kegiatannya.
64
 Semangat 
optimisme yang tinggi karena ada hasil yang diperoleh, maka uang selalu dikelola 
secara proaktif dan dipandang sebagai sumber daya bukan tujuan akhir. 
 Menggabungkan pandangan Timmons dan McDelland, Thomas F. Zimmerer 
memperluas karakteristik sikap dan perilaku kewirausahaan yang berhasil sebagai 
berikut: 
a. Commitment and determination,  
b. Desirefor responsibility,  
c. Opportunity obsession,  
d. Tolerance for risk, ambiguity, and uncertainty,  
e. Sel confidence, yaitu percaya diri.  
f. Creativity and flexibility, yaitu berdaya cipta dan luwes.  
g. Desire for immediate feedback, yaitu selalu memerlukan umpan balik yang 
segera.
65
 
h. High level of energy, yaitu memiliki tingkat energi yang tinggi.  
i. Motivation to excel, yaitu memiliki dorongan untuk selalu unggul.  
j. Orientation to the future, yaitu berorientasi pada masa yang akan datang. 
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k. Willingness to learn from failure, yaitu selalu belajar dari kegagalan.  
l. Leadership ability, yaitu kemampuan dalam kepemimpinan.66 
3. Keuntungan Wirausaha  
   Bila dibandingkan, kenikmatan memiliki usaha sendiri dengan bekerja pada 
suatu perusahaan sangat banyak perbedaan. Untuk menjadi seorang pegawai 
dibutuhkan kepandaian, seperti dipersyaratkan dalam batas nilai IPK, harus mengikuti 
seleksi dan lulus tes, pandai bergaul, berpenampilan baik sampai memiliki koneksi 
tertentu. Bahkan tidak jarang calon pegawai diminta pembayaran yang illegal dalam 
jumlah tertentu. Artinya begitu banyak persyaratan yang harus dipenuhi. Terkadang 
kita menjadi miris jika mendengar ada berita untuk menjadi pegawai mesti bayar 
puluhan juta rupiah. Anehnya, banyak orang yang mau merogoh kantong untuk 
menjadi pegawai tersebut. Padahal, jika uang tersebut digunakan untuk melakukan 
wirausaha, jumlahnya sudah jauh dari cukup. Di samping itu, perkembangan 
penghasilan yang diterima juga relatif kecil. Sementara itu, syarat untuk menjadi 
wirausaha relatif lebih mudah.  
Hal utama yang harus dimiliki adalah kemauan, kemudian barulah kemampuan. 
Paling tidak, ada empat keuntungan yang akan diperoleh dari wirausaha, yaitu 
harga diri, penghasilan, ide dan motivasi, dan masa depan.
67
 
 
Membuka usaha atau berwirausaha, harga diri seseorang tidak turun, tetapi 
sebaliknya meningkat. Si pengusaha menjadi kelas tersendiri di masyarakat dan di 
anggap memiliki wibawa tertentu, seperti disegani dan dihormati. Dari segi 
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penghasilan, memiliki usaha sendiri jelas dapat memberikan penghasilan yang jauh 
lebih baik jika dibandingkan dengan menjadi pegawai. Penghasilan seorang pegawai 
dapat dikalkulasikan untuk suatu periode. Sementara itu, besar kecil penghasilan 
seorang pengusaha tergantung dari usaha kita. “Besar kecilnya penghasilan karyawan 
lebih banyak ditentukan oleh si  pengusaha. Sementara itu, meningkatnya penghasilan 
pengusaha tidak mengenal batas waktu.” 
Terkadang ada istilah kalau lagi booming,  maka keuntungan akan mengalir 
seperti air yang tak putus-putusnya, apa saja yang dilakukan selalu memperoleh 
keuntungan. Biasanya para wirausaha selalu memiliki ide yang begitu banyak untuk 
menjalankan kegiatan usahanya. Pengusaha juga memiliki motivasi yang tinggi untuk 
maju dibandingkan dengan menjadi pegawai. Motivasi untuk maju dan semakin besar 
akan selalu melekat  dalam hati seorang pengusaha, setiap waktu selalu timbul ide 
untuk menjadikan sesuatu menjadi uang. 
Masa depan pengusaha yang sukses relatif jauh lebih baik di banding 
pegawai. Seorang wirausahawan tidak pernah pensiun dan usaha yang dijalankan 
dapat diteruskan generasi selanjutnya.
68
 Menurut  Ilik terdapat   keuntungan     ketika   
seseorang  mengambil pilihan menjadi seorang wirausaha di antaranya: 
a. Otonomi                                                                                                     
Pengelolaan  yang  bebas  dan   tidak  terikat  membuat  wirausaha   memposisikan 
seseorang menjadi “bos” yang memiliki kehendak terhadap kontrol bisnisnya. Hal 
                                                             
68
Kasmir, Kewirausahaan (Cet. X; Jakarta: PT. RajaGrafindo, 2016), h. 9.  
34 
 
 
 
ini juga didukung dengan pendapat Robert T. Kiyosaki yang menyatakan bahwa 
“pada dasarnya perspektif menjadi seorang wirausaha adalah pilihan karena 
mencari sebuah kebebasan.” 
b. Tantangan awal dan perasaan motif berprestasi 
Peluang untuk mengembangkan konsep usaha yang dapat menghasilkan 
keuntungan sangat memotivasi wirausaha. 
c. Control financial 
Bebas dalam mengelola keuangan, dan merasa kekayaan sebagai milik sendiri.
69
 
d. Memiliki legitimasi moral yang kuat untuk mewujudkan kesejahteraan dan 
menciptakan kesempatan kerja. 
C. Peluang Usaha 
1. Pengertian Peluang Usaha   
 Ide  menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah rancangan yang tersusun 
dalam pikiran berupa gagasan untuk meraih tujuan. Adapun kewirausahaan menurut 
Drucker adalah “kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda.” 
Menurut salah satu ahli yakni Thomas W. Zimmerer kewirausahaan merupakan 
“penerapan kreativitas dan inovasi memecahkan masalah dan upaya untuk 
memanfaatkan peluang yang dihadapi setiap hari.” Sehingga dapat disimpulkan arti 
ide dalam konteks kewirausahaan adalah gagasan kreativitas dalam menciptakan 
sesuatu yang baru dan berbeda sebagai sumber keunggulan untuk dijadikan peluang. 
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Peluang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah:  
 
kesempatan (ruang gerak), baik dalam bentuk konkret maupun dalam bentuk 
abstrak. Sehingga peluang kewirausahaan dapat diartikan kesempatan pasti 
yang bisa didapatkan seseorang atau lebih dengan mengandalkan potensi diri 
yang ada serta memanfaatkan berbagai kesempatan atau peluang yang segera 
diambil.
70
 
 
   Peluang   usaha  atau  bisnis  dapat  dijelaskan  sebagai ide atau investasi atau 
 usulan usaha yang menarik yang memberi kemungkinan untuk memberikan hasil 
atau keuntungan bagi seseorang yang memiliki resiko. Peluang seperti itu 
digambarkan oleh persyaratan dan mengarah ke penyediaan suatu usaha atau produk 
atau jasa yang dibuat atau ditambahkan nilainya untuk keperluan pembeli atau 
pengguna akhir. 
 Suatu ide yang bagus belum tentu merupakan peluang usaha atau bisnis yang 
baik. Sebagai contoh, anda menciptakan suatu produk yang bagus dari segi teknis 
namun pasar belum siap untuk produk itu. Atau ide itu tidak masuk akal, tetapi 
tingkat persaingan dan sumber daya yang dibutuhkan sedemikian rupa sehingga tidak 
layak untuk dilanjutkan. Kadang-kadang bahkan ada pasar yang siap untuk ide itu, 
tetapi pengembalian investasi tidak dapat diterima. Untuk lebih lanjut, pertimbangkan 
fakta bahwa lebih dari 80 % semua produk baru gagal, memang, bagi para investor 
atau penanam modal, ide itu kelihatan bagus, namun jelas tidak tahan uji terhadap 
pasar. 
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 Jadi, apa yang mengubah suatu ide menjadi peluang usaha ? jawaban 
sederhana adalah ”bila pendapatan melebihi biaya disebut laba.” Praktiknya, secara 
menyeluruh anda harus memeriksa faktor-faktor yang menyebabkannya.
71
 
D. Kerangka Pikir 
     Tanah wakaf terbagi beberapa sektor  yang digunakan seperti masjid/ ibadah, 
Ekonomi dan pendidikan. Dari tiga sektor itu,  peneliti memfokuskan rumusan 
masalah pada bidang sosial ekonomi, yaitu Peluang usaha dan Bagaimana sistem 
kerjasama antara pihak pengelola masjid dan pihak wirausaha, setelah ada 
kesepakatan antara pihak pengelola dan wirausaha,  maka terbuka  suatu peluang 
usaha bagi wirausaha. Setelah peluang usaha terbuka dan sistem telah disepakati 
oleh kedua belah pihak, maka terjadilah transaksi ekonomi di Area tersebut. 
Penghasilan yang di dapat akan meningkat dan jika penghasilan meningkat maka 
akan meningkatkan pula kesejahteraan pada umat, dan kemudian jika umat sejahtera 
maka akan memberikan infaq atau sedekah kepada masjid kembali untuk membiayai 
masjid sehingga umat merasa tenang dan khidmat merasakan sholat. Adapun 
kerangka pikir dari penelitian ini sebagai berikut: 
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                                                         BAB III 
                                           METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian pada skripsi ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif adalah 
“suatu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, dan 
kejadian yang terjadi pada saat sekarang.”72 Penelitian deskriptif, data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan 
oleh adanya penerapan metode kualitatif selain itu, semua yang dikumpulkan menjadi 
kunci terhadap apa yang sudah diteliti.
73
 
Tujuan penelitian deskriptif untuk penggambaran secara sistematik dan 
akurat, fakta dan karakteristik mengenai populasi atau kejadian. Data yang 
dikumpulkan semata-mata bersifat deskriptif sehingga tidak bermaksud mencari 
penjelasan, menguji hipotesis, membuat prediksi maupun mempelajari implikasi.
74
   
Lokasi penelitian ini berada di Yayasan Islamic Center yang menaungi Masjid 
Al-Markas Al-Islami Makassar yang tepatnya di jalan  Masjid Raya No. 57, 
Timungan Lompoa, Bontoala, Kota Makassar, Sulawesi Selatan dan Penelitian ini 
dilakukan selama 2 bulan.  
B. Pendekatan Penelitian      
 Pendekatan   pada   penelitian  ini   adalah  pendekatan  kualitatif,  pendekatan 
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ini memusatkan perhatian pada prinsip-prinsip umum yang mendasari perwujudan 
sebuah makna dari gejala-gejala sosial di dalam masyarakat. Objek analisis dalam 
pendekatan kualitatif adalah makna dari gejala-gejala sosial dan budaya dengan 
menggunakan kebudayaan dari masyarakat bersangkutan untuk memperoleh 
gambaran mengenai kategorisasi tertentu.
75
  
C. Jenis dan Sumber Data         
1. Jenis Data                        
Jenis  data  terdiri  atas  dua  sumber data  primer  dan  data  sekunder sebagai 
berikut: 
a. Data  primer  bersumber  dari  keterangan,  pernyataan dan informasi dari 
informan. 
b. Data sekunder  bersumber dari dokumentasi, buku literatur, karya ilmiah dan 
laporan media massa. 
2. Sumber Data 
Menurut Lofland sumber data utama dari penelitian kualitatif ialah “di peroleh 
dari kata-kata, tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain.”76 Sumber data yang akan digunakan pada  penelitian ini merupakan data primer 
yang bersumber dari informan dan data sekunder sebagai berikut :  
a. Data Primer 
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Informan pada penelitian adalah orang-orang yang memberikan berbagai 
informasi yang diperlukan selama proses penelitian, yakni Wirausaha dari Bazar 
Ramadhan, Wirausaha dari Pazar Jumat, pihak pengelola, dan pengunjung. 
b. Data sekunder  
Bersumber dari perpustakaan, buku literatur dan karya ilmiah maupun data umum 
yang berhubungan dengan penelitian ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan  data  adalah  langkah  paling  strategis dalam penelitian 
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui 
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan.77     
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam skripsi 
ini adalah sebagai berikut: Wawancara adalah melakukan percakapan pada sumber 
data untuk mengetahui hal-hal yang lebih mendalam. Jenis wawancara yang akan 
digunakan oleh peneliti adalah wawancara semiterstuktur, wawancara jenis ini adalah 
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak  yang  di ajak   
wawancara   di minta   pendapat,   dan   ide-idenya. Melakukan wawancara, peneliti 
perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh 
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informan.
78
 Selama wawancara berlangsung bersama informan, peneliti melakukan 
wawancara secara mendalam yang berkaitan dengan fokus penelitian peneliti.           
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah “alat yang dapat digunakan untuk mengumpulkan 
data atau informasi penelitian.” Instrumen-instrumen pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
1. Instrumen penelitian kualitatif, adalah “human  instrument” atau  manusia 
sebagai    informan  maupun  yang  mencari data  dan instrument utama 
penelitian kualitatif  adalah peneliti itu sendiri sebagai ujung tombak 
pengumpul data, 
2. Pedoman wawancara yang terdiri atas pedoman wawancara untuk informan, 
3. Alat Perekam melalui Handphone, alat ini digunakan untuk merekam saat 
wawancara, dan  
4. Alat Tulis, pada penelitian ini digunakan untuk mencatat hal-hal penting 
dalam wawancara dengan informan. 
79
 
F.  Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data  
 Data   merupakan  bahan   penting   yang   digunakan  oleh  peneliti  untuk 
menjawab pertanyaan dan mencapai tujuan penelitian.oleh karena itu, data dan 
kualitas data merupakan pokok penting dalam penelitian karana menentukan kualitas 
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hasil penelitian. Data diperoleh dari suatu proses yang di sebut pengumpulan data dari 
wawancara. Pengumpulan data adalah “satu proses mendapatkan data empiris melalui 
informan dengan metode tertentu.”80  
          Adapun      teknik    pengolahan    data    yang    digunakan     penulis   dalam 
skripsi  ini adalah: 
1. Reduksi Data (Data Reduction)  
Adalah    “merangkum,    memilih    hal-hal   yang   pokok,   memfokuskan   
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.”81 Reduksi data adalah langkah 
selanjutnya. Ditahap ini peneliti merangkum data-data penelitian, data yang telah 
didapatkan dilapangan dicatat secara teliti dan rinci karena data dilapangan sangat 
kompleks. sesuai dengan fokus penelitian peneliti yang mengarah kepada hal-hal 
yang berkaitan dengan peran tanah wakaf dalam meningkatkan peluang usaha dan  
sistem kerjasama antara pihak pengelola dan wirausaha. 
2. Penyajian Data (Data Display)                                                                                 
Data  yang  telah direduksi selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data  
dilakukan peneliti dengan mengumpulkan kembali data-data untuk melakukan 
pengecekan, apakah data tersebut benar-benar telah sesuai dengan fokus penelitian 
atau tidak. Sehingga peneliti  dapat  mengadakan  penarikan  kesimpulan  secara tepat 
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dan   sistematis. Hal   tersebut  dilakukan  untuk   memudahkan  dan  memahami  dan 
merencanakan langkah selanjutnya.  
3. Penarikan Kesimpulan        
Setelah mereduksi data dan penyajian data selanjutnya  adalah penarikan 
kesimpulan. Penarikan kesimpulan adalah menyimpulkan data yang telah diteliti 
sesuai dengan data-data yang telah dikumpulkan dilapangan. Penarikan kesimpulan 
yang dilakukan peneliti berdasarkan realitas sebuah kesimpulan yang sesuai dengan 
hasil penelitian peneliti yang sesuai dengan hal-hal yang berkaitan dengan sistem 
kerjasama antara pihak pengelola dan wirausaha. 
      Analisis data yang digunakan dalam skripsi ini yaitu deskriptif adalah 
memberikan gambaran secara jelas dan sistematis berdasarkan data-data yang di 
peroleh baik itu berupa wawancara, dokumentasi, kepustakaan,baik mengenai 
faktanya, sifat-sifatnya maupun gejala-gejala yang timbul. Kemudian di analisis 
sesuai dengan data yang di dapatkan di lapangan yang sesuai dengan rumusan 
masalah yaitu bagaimana peran tanah wakaf dalam meningkatkan peluang usaha bagi 
wirausaha dan bagaimana sistem kerjasama anatara pihak pengelola dan pihak 
wirausaha. 
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                                                                 BAB IV      
              HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Yayasan Islamic Center  
1.  Sejarah Singkat Yayasan Islamic Center yang menaungi Masjid Al    
 Markaz Al Islami 
Ide awal muncul tahun 1989 saat Jenderal M. Jusuf sebagai Amirul Hajj 
menyampaikan gagasan untuk mendirikan masjid yang monumental di Ujung 
Pandang (kini Makassar) kepada sejumlah tokoh yang menunaikan ibadah haji, 
diantaranya Munawir Sjadzali, Edi Sudradjat, M. Jusuf Kalla dan beberapa lagi yang 
lain. Ide itu mendapat sambutan positif.  
Pada Bulan Ramadhan 1414 H atau 03 Maret 1994 M, Jenderal 
(Purnawirawan) M. Jusuf mengundang beberapa menteri dan sejumlah pengusaha 
dan mengemukakan gagasan membangun pusat pengembangan peradaban Islam yang 
berintikan sebuah masjid, dan ditempatkan di Makassar. Bukan semata-mata karena 
beliau berasal dari Sulawesi Selatan, tetapi karena kota itu merupakan titik sentral 
Kawasan Timur Indonesia, dan masyarakatnya agamais, misalnya persentase jamaah 
haji yang cukup besar.
82
 
Dana yang terkumpul secara spontan saat pertemuan tersebut, tidak saja 
berasal dari pejabat dan pengusaha muslim, tetapi juga dari pengusaha non-muslim 
seperti Prayogo, Pangestu, James T. Riadi, dan Harry Darmawan. Jumlahnya cukup 
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untuk membangun sebuah masjid dan perlengkapannya sebagai idaman pencetusnya. 
Pada tanggal 03 Maret 1994 M atau 20 Ramadhan 1414 H disepakati sebagai hari 
lahirnya Yayasan Islamic Center (YIC) yang dibuatkan aktanya oleh notaris 
Mestariany Habie di Ujung Pandang, dengan nomor akta 18 Tahun 1994. 
Selama 20 tahun (1995-2015) Masjid Al Markaz Al Islami telah tumbuh 
sebagai ibadah dan peradaban serta pengkajian Islam yang diharapkan lebih 
berkembang lagi di masa depan. Kini Al Markaz Al Islami  memiliki sebuah 
perpustkaan, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Taman Kanak-kanak (TK), Taman 
Bacaan Al-Qur‟an (TPA), Pesantren Tahfizh Al-Qur‟an (PTA), Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM), Pusat Pendidikan dan Pengkajian Dakwah (P3D), 
Pembinaan Lansia, Lembaga Amil Zakat (LAZ), Kelompok Bimbingan Ibadah Haji 
(KBIH), Lembaga Penerjemah Al-Quran, Lembaga Bahasa Asing (Arab, Inggris, 
Jepang, Perancis, Jerman, Korea, dan Mandarin). Radio, Penerbitan Koperasi, Baitul 
Maal Watamwil (BMT), Kios Buku, Kios Busana Muslim, Pasar Jumat/ Ramadhan 
dan kegiatan lainnya.
83
        
Untuk melaksanakan niat serta cita-cita dalam upaya mencapai tujuan tersebut 
maka dalam kompleks seluas 10 ha selain masjid akan di bangun gedung-gedung 
sekolah. Karena keterbatasan lahan akhirnya diputuskan auditorium tidak jadi 
dibangun dan sebagai gantinya lantai I masjid telah diubah tata letaknya sehingga 
berfungsi sebagai aula. Sedangkan sekolah akan dibangun pada tahap II. Masjid Al 
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Markaz Al Islami dibabgun dengan biaya 14 Milyar  Daya tampung masjid sebagai 
berikut: Lantai I = 4.000 jamaah, Lantai II = 6.000 jamaah, dan Halaman = 25.000 
jamaah.         
Luas masjid dan daya tampung jamaah harus disesuaikan, karena masjid yang 
terlalu besar akan sulit diatur. Masjid Al markasz Al Islami mempunyai daya 
tampung  6.000 - 10.000 jamaah adalah sangat ideal dan efektif untuk membuat 
program dan kegiatan-kegiatan lainnya. 
2. Arsitektur Dan Bangunan 
Masjid Haram Makkah Al Mukarramah dan Masjid Nabawi Madinah Al 
Munawwarah disebutkan sebagai sumber ilham pembangunan masjid. Arsitek Ir. 
Achmad Nu‟man memasukkan unsure arsitektur masjid Katangka Gowa dan Rumah 
Bugis-Makassar pada umumnya. Masjid tidak memiliki kudabh (atap bundar) tetapi 
kuncup segi empat, meniru kuncup masjid Katangka dan rumah Bugis-Makassar. 
Masjid ini diharapkan menjadi salah satu pusat peradaban dan pengkajian Islam di 
Kawasan Timur Indonesia, sekaligus mewakili kebanggan dan identitas masyarakt 
Sulawesi Selatan. Selain berfungsi sebagai fasilitas ibadah, masjid juga dimanfaatkan 
sebagai sarana pendidikan, kegiatan sosial, dan kegiatan ekonomi maupun kegiatan 
budaya pada umumnya.
84
 
Konsultan perencana dan pengawas adalah PT. Birano Bandung, di bawah 
pimpinan Ir. Achmad Nu‟man. Bangunan fisik dikerjakan oleh kontraktor PT. Adhi 
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Karya. Addendum 180 hari kerja, biaya waktu direncanakan Rp. 8,6 Milyar, sedang 
realisasinya mencapai 14 Milyar. Pembangunan ditangani dan diawasi langsung oleh 
H. M Jusuf Kalla selaku Ketu Harian Yayasan Islamic Center. Pemancangan tiang 
pertama dilakukan Yogie S. M untuk masjid dan oleh EDY Sudradjat untuk 
bangunan lainnya mewakili Badan Pendiri pada tanggal 08 Mei 1994. Pekerjaan 
bangunan dinyatkan rampung pada hari Jumat tanggal 12 Januari 1996. 
Bangunan dalam tapak 10 hektar, terletak di pusat kota, Jalan Masjid Raya 
No. 57, yaitu lokasi bekas kampus Universitas Hasanuddin. Pondasi memakai tiang 
pancang, kedalaman 21 meter sebanyak 450 titik. Memakai kontruksi beton betulang 
dengan karakteristik (K) 225, rangka atap, kontruksi baja dibungkus beton. Penutup 
atapnya dari lembaga atau tegola buatan Itali. Dinding dilapisi granit. Lantai I 
memakai keramik. Lantai II dan III memakai granit. Bangunan utama terdiri atas tga 
lantai, dengan luas keseluruhan 6. 932 M2. Lantai I  (2.916 m2), untuk kantor 
sekretariat, aula, perpustakaan, pendidikan, koperasi, dan Baitul Maal (BMT). Lantai 
II (2.916 m2) dan Lantai III (1.100 m2) untuk shalat. Lantai III diperuntukkan khusus 
untuk jamaah perempuan.
85
  
Al Markaz Al Islami dapat menampung 10.000 jamaah dalam masjid, untuk 
shalat Id dengan menggunakan perkarangan masjid dapat menampung 50.000 
jamaah. Tinggi menara 84 meter, dengan ukuran 3 x 3 meter, kurang satu meter dari 
Menara Masjid Nabawi. Menara ketinggian 17 meter terdapat bak penampungan air 
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sebesar 30 m3. Penerangan listrik masjid dan kawasannya memanfaatkan PLN 100 
KVA, dihias lampu Kristal Ceko 4 buah yang tergantung di Lantai II (beratnya 4 ton).  
Loudspeaker terdapat 16 buah di menara yang suaranya menjangkau radius 5 km, 20 
speaker di halaman dan 8 speaker di atap, sehingga jumlah seluruhnya 70 speaker. 
Tempat wudhu disediakan dua buah disebelah utara dan selatan bangunan utama. 
Dilengkapi 178 buah keran, 18 kamar mandi atau WC, urinoir 18 buah, wastafel 8 
buah, serta 12 kloset.  
3. Pusat- Pusat Kegiatan  
Yayasan islamic Center atau Al markaz Al Islami merupakan  pancaran nur 
Islam dari Indonesia Kawasan Timur. Pancaran ini Insya Allah akan terbesit juga 
semangat dan dedikasi masyarakatnya menuju kepada keberhasilan pembangunan 
nasional menuju Indonesia adil dan makmur yang kita cita-citaka  bersama. Islamic 
Center adalah himpunan sumber daya masyarakat yang diarahkan kepada 
kemakmuran masyarakat di jalan Islam.
86
 
a. Pusat Ibadah 
  Masjid sebagai bangunan utama, selain berfungsi sebagai pusat ibadah, juga 
menjadi sarana pendidikan, kegiatan sosial, dan ekonomi maupun budaya. Lahan 
seluas 10 hektar di tengah kota Makassar. Pusat Ibadah itu tampil dominan dengan 
ukuran dan bentuknya yang megah sekaligus mencerminkan perpaduan nilai-nilai 
Islam, budaya setempat dan modernitas. Sebagai masjid terbesar di Kawasan Timur 
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Indonesia dan sekaligus mewakili kebanggaan dan identitas masyarakat Sulawesi 
Selatan. 
b. Pusat Pengembangan dan Penelitian  
  Tradisi ilmiah dam Islam wajib dipelihara dan dimakmurkan. Penguasaan 
ilmiah bahkan disunnahkan bagi muslimin muslimah. Ilmu yang dimaksud itu tidak 
terbatas kepada ilmu-ilmu agamawi saja, tetapi seluas-luasnya, baik mengenai ilmu 
pasti, alam, hayat, masyarakat, kemanusiaan, pendidikan, ekonomi dan lain-lain. 
  Kehidupan modern semakin jelas bahwa penguasaan informasi adalah 
kekuatan duniawi yang penting. Islamic Center menyadari sepenuhnya masalah itu 
dan sebagai salah satu jawabannya, Yayasan menawarkan sarana bagi kegiatan-
kegiatan ilmiah dalam Islamic Center. Pusat pengembangan dan penelitian daat 
bekerjasama dengan berbagai pihak yang berkaitan dalam bidangnya.
87
 
c. Pusat Pendidikan  
  Pusat pendidikan merupakan inti dari Islamic Center, karena proses 
penyiaran Sumber Daya Manusia di mulai dari pendidikan. Bahkan dalam jangka 
panjang, citra Pusat Pendidikan itulah yang menjadi citra keseluruhan. Mengingat 
pentingnya kedudukan pusat pendidikan itu, maka sejak awal telah dilakukan 
penelitian mengenai konsep dan strategi pendidikan yang tepat di tengah dinamika 
Islam di Nusantara dan Asia Tenggara pada umumnya. Pusat pendidikan mengacu 
keada beberapa sasaran stategis, yaitu: Pendidikan Dasar dan Menengah 12 tahun, 
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Pendidikan Kejuruan Lanjutan, Pendidikan Jenjang Diploma yang dilengkapi dengan 
perpustakaan. 
d. Ibadah Dan Dakwah  
  Shalat lima waktu, shalat Jumat, Shalat Tawarih, Shalat Hari Raya ( Idul 
Fitri dan Idul Adha) berjalan dengan baik sesuai fungsi utama masjid. Jamaah yang 
mengikuti shalat lima waktu merupakan jamaaah tetap yang ada umumnya bertempat 
tinggal di sekitar Masjid Al Markaz Al Islami. Namun demikian, banyak juga yang 
datang dari luar Makassar. Sejak peresmian ( Jumat, 12 Januari 1996 M atau 21 
Sya'ban 1416 H ) jamaah yang melaksanakan shalat jumat sangat padat, begitu pula 
dengan shalat Tarawih dan hari Raya Idul Fitri serta Idul Adha.
88
 
  Penceramah dan khatib diatur dan diprogramkan setiap empat bulan. 
Kalaupun ada penceramah dari Jakarta, Bandung, dan Yogyakarta akan diberikan 
prioritas untuk berceramah atau menjadi khatib. Pelaksanaan dakwah dalam bentuk 
ceramah dilakukan kerjasama dengan IAI, MUI, dan lembaga-lembaga Islam yang 
terbaik. Agar dakwah tetap menarik dan ramai diikuti oleh jamaah dalam masjid 
maka diperlukan penggunaan metode yang lebih terencana dan komunikatif terutama 
yang bersifat dialogis. 
  Majelis Taklim Perempuan yang rutin diadakan setiap hari Sabtu dihadiri 
oleh kurang lebih 300 orang, dengan lebih mengutamakan pengajian dasar dan 
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pendalamnya. Sedang imam, muadzin, khatib, dan penceramah ditetapkan lebih awal 
melalui seleksi awal dan senatiasa diadakan penyempurnaan. 
e. Pendidikan  
  Pendidikan formal pada Masjid Al Markaz Al Islami selama ini adalah 
Taman Kanak-kanak (TK) sedangkan pendidikan non-formal, diselenggarakan dalam 
bentuk Taman Bacaan Al-Qur‟an (TPA), Pesantren Tahfizh Al-Qur‟an (PTA), Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), Pusat Pendidikan dan Pengkajian (P3D), dan 
Kursus Bahasa Asing (Arab, Inggris, Jepang, Perancis, Jerman, Korea, dan 
Mandarin).
89
 
f.  Sosial Ekonomi 
Suatu masjid yang indah akan lebih indah apabila masyarakat dan jamaahnya 
meningkat kehidupan dan kegiatan sosial ekonominya berkat kegiatan bersamayang 
dilaksanakan oleh jamaah masjid. Untuk itu kegiatan sosial ekonomi jamaah masjid 
dikembangkan lebih intensif. 
Kegiatan sosial ekonomi jamaah dimulai dari pengedaran kotak amal, 
pengumpulan dan penyaluran zakat, infaq, dan sedekah. Untuk mengembangkan 
usaha kecil telah berjalan intensif kegiatan sosial ekonomi berupa: Koperasi Al 
Markaz Al Islami, Toko-toko etalase yang menjual pakaian muslim dan buku, Pasar 
Jumat di sebelah selatan masjid setiap hari jumat dan Bazar Ramadhan di halaman 
depan masjid (sebelah timur).Kegiatan sosial ekonomi lainnya adalah dengan 
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mempersewakan salah satu ruangan (aula) pada Lantai I sebagai tempat pelaksanaan 
pesta perkawinan, seminar diskusi pameran, dan lain-lain. Khusus untuk instansi atau 
lembaga sosial akan diberikan keringanan (diskon). 
4. Struktur Organisasi 
Membentuk suatu organisasi seharusnya dibuat pula struktur. Bagi pengelola 
organisasi, stuktur organisasi pada hakikatnya adalah suatu cara untuk menata unsur-
unsur dalam organisasi dengan sebaik-baiknya, demi mencapai berbagai tujuan yang 
telah ditetapkan. Oleh sebab itu, pentingnya sebuah stuktur organisasi akan 
membantu manajer dari hasil keputusan dalam mendesain organisasi sebagai 
mengidentifikasi dari pengelolaan sumber daya manusia dan segala fungsi-fungsi 
yang ada untuk penyelesaian pekerjaan perusahaan dengan pedoman visi, misi dan 
tujuan organisasi.
90
 
Masjid Al Markas Al Islami Makassar bernaung di bawah Yayasan Islamic 
Center. Kemudian yayasan ini membentuk sturktur organisasi yang terdiri atas 
sejumlah Badan Pengelola Harian (BPH) yakni : BPH Dakwah, Wakaf dan Kajian 
Islam, BPH Perempuan dan Majelis Taklim, BPH Keuangan dan Ekonomi, BPH 
Pelatihan dan Litbang, BPH Keamanan dan Hukum, BPH Humas & Penerbitan, BPH 
Sosial Kemasyarakatan, BPH Sarana dan Prasarana, BPH Pemuda, Olahraga dan 
Kesenian, BPH Arsip dan Perpustakaan. Adapun Bagan Stuktur Organisasi Masjid 
Al-Markaz Al-Islami Makassar: 
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BAGAN STRUKTUR ORGANISASI MASJID AL-MARKAZ AL-
ISLAMI MAKASSAR 
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BADAN PENGURUS HARIAN YAYASAN ISLAMIC CENTER 
  
Ketua Harian : Dr. (HC) H. M. Jusuf Kalla 
Sekretaris Umum : Prof. Dr. H. Anwar Arifin 
Sekretaris : Prof. Dr. H. Hamka Haq 
Bendahara Umum : Drs. H. M. Arsyad mana, MBA. 
Bendahara : Hj. Asni Tayeb, S.H. 
 
SUSUNAN ORGANISASI DAN PERSONALIA 
BADAN PENGELOLA HARIAN (BPH) 
MASJID AL-MARKAZ AL-ISLAMI JENDERAL M. JUSUF 
PERIODE 2016 – 2018 
 
A. PENASEHAT 
 
1. Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan 
2. Walikota Makassar 
3. Ketua MUI Sulawesi Selatan 
4. Pengurus Yayasan Islamic Center 
 
B. BADAN PENGAWAS 
 
1. Prof. Dr. Hamid Awaluddin, SH,MH 
2. Prof. Dr. dr. Muhammad arif 
3. Prof. Dr. Ir. H. Dali Amiruddin 
4. Prof. Dr. Dr. H. Ambo Ala, MS 
5. Dr. H. Andi Bachri Mappiasse, Mag 
6. Prof. Dr. Rahmatiah Yunus Zain, MA. 
 
C. KOORDINATOR BPH 
 
Ketua       : Prof. Dr. H. Basri Hasanuddin, MA.  
Wakil Ketua 1 Koordinator BPH   : Prof. Dr. H. A. Rahman Getteng  
Wakil Ketua 2 Koordinator BPH   : Ir. H. Andi Herry Iskandar, M.Si.  
Wakil Ketua 3 Koordinator BPH  : Dr. H. Abl. Aziz Mattimu, MS.  
Sekretaris Koordinator BPH    : Drs. H. Husain Abdullah  
Wakil Sekretaris Koordinator BPH   : Bahtiar Maddatuang, M.Si.  
 
D. BADAN PENGELOLA HARIAN (BPH)  
 
1. BPH Dakwah, Wakaf dan Kajian Islam  
 
Penasehat  : Prof. Dr. Achmad Sewang  
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Ketua   : Prof. Dr. Jalaluddun Rahman, MA  
Wakil Ketua  : Dr. H. Muammar Bakri, Lc., M.Ag.  
Sekretaris  : Drs. H. Maskur Yusuf, M. Ag.   
Anggota  : Dr. Mustari Mustafa, S.Ag., M.Pd.  
Anggota  : Drs. H. Hasan Basri Ahmad    
Anggota  : Muhammad Mawardy Ramli, S.Ag                                           
Anggota   : Drs. Soleman Gossalam, MS  
 
2. BPH Perempuan dan Majelis Taklim  
 
Penasehat  : Hj. Andi Asni Tayeb, SH.  
Penasehat  : Dra. Hj. Musmi Tokamariah  
Penasehat  : Prof. Dr. Hj. Asnah Marzuki, M.Si, Apt  
Ketua   : Hj. Suciwati Makmur, S.H.  
Wakil Ketua : Dra. Hj. St. Halwatiah Sirajuddin,M.Si  
Sekretaris  : Hj. Nurhayati A. Ninring  
Anggota  : Hj. A. Wardiyah A. Yahya, SH  
Anggota : Hj. Suhada Arief  
Anggota : dr. Andi Inayah Azis  
 
3. RISET DAN PENGEMBANGAN (RISBANG) ISLAM  
 
Penasehat : Prof. Dr. H. Muh. Yunus Zain, MA  
Penasehat  : Dr. Muchlis Supri, M. Si.  
Ketua   : Dr. H. Aswar Hasan, M. Si.  
Wakil Ketua  : Dr. Muh. Syarkawi Rauf, ME  
Sekretaris  : Syarief Amin, S. Kom.  
Anggota  : Dr. Hj. A. Niniek F. Lantara, MS.  
Anggota  : Pahit Halim, SH, MH.  
Anggota  : Drs. Hidayah Nahwi Rasul  
Anggota  : Drs. Syamsu Alam Hamid, MH  
Anggota  : Anwar Lasappa, S. Si, M. Si.  
 
4. BPH Ekonomi dan Keuangan  
 
Penasehat  : Prof. Dr. H. Halide  
Penasehat  : Prof. Dr. Budu, SP. m(k), PhD  
Ketua   : Ir. H. Nadjamuddin Madjid, S.Ip.  
Wakil Ketua : H. M. Adnan Bintang, S.E., MM.  
Sekretaris : H. Sitti Raodah, SE  
Anggota  : Syamsu Ridjal, S.E., MM.  
Anggota : H. Arman Arfah, S.E., MM.  
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Anggota : Djarir Malik  
Anggota : Ashari Anshar, S.E., M.Si.  
Anggota : Muh. Syarif, S.E., MM.  
Anggota : Rudianto Lallo 
 
5. PEMBANGUNAN SARANA DAN PRASARAN 
 
Penasehat : Dr. Ir. H. Baharuddin Abidin  
Penasehat  : Ir. H. Muh. Junus Oesman, MSP  
Ketua   : Ir. Zumadi, S. M. Anwar  
Wakil Ketua  : Ismun Muhdar, SE  
Anggota  : Ir. Hasbar Hamid  
Anggota  : H. Mustam Umar, SH, MH  
Anggota  : Ridwan, SE  
Anggota  : Aswan Sumango  
Anggota  : Drs. Syamsinar Alam  
Anggota  : Rudianto Lallo  
 
6. BPH Humas  
 
Penasehat  : Bayum Maskum, S.Kom  
Penasehat  : Faisal Syam, SH,MH  
Ketua  : Dr. Ir. Zulfajri Basri, MA  
Wakil Ketua  : Tamzil Tahrir, MA  
Sekretaris  : Anno Suparno, S.S  
Anggota  : Drs. Darmawan B, MS  
Anggota : Muannas  
Anggota : H. A. Alimuddin Sultan  
Anggota  : Muh. Saleh Abdurrazaq, S.T.  
 
7. BPH Sosial Kemasyarakatan 
  
Penasehat  : Prof. Dr. dr. H. Alimin Maidin, MPH.  
Penasehat  : Dr. Subhan Mappaturung, S. Sos, SE.M.Si.  
Ketua   : Drs. H. Ahmad Cairun Ulum, SH  
Wakil Ketua  : Ir. Selle KS Dalle  
Sekretaris  : Dr. H. M.Kidry Alwi  
Anggota  : Dr. drg. Baharuddin Thalib, M.Kes, Sip. Pros  
Anggota  : drg. Muh. Ruslin, Mkm, Sp. BM  
Anggota  : dr. Nur Muslimah, Sp.Pd  
Anggota  : dr. Mahdi Umar, Sp.THT  
Anggota  : H. Adam  
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8. BPH Remaja, Pemuda, Olahraga dan Kesenian  
 
Penasehat  : Dr. Muhammad Tamar, M.Psi.  
Ketua   : Ir. Syamril, M.Pd.  
Wakil Ketua  : Saparuddin, S.Ag., M.Ag.  
Sekretaris  : Andrie B. Sjarief, S.Sos.  
Anggota  : Drs. H. Abd. Karim Lawe  
Anggota  : Muh. Nur Abdillah, S. Ag                        
Anggota  : Muh. Syakir Syam, S.Hi  
Anggota  : Muhammad Nur  
 
9. BPH Perpustakaan dan Arsip  
 
Penasehat  : Dr. M. Nadjib, M.Ed. Dr. H. Moh.Waljono, M.A.  
Penasehat  : Dr. M. Nurjihad Saleh  
Ketua   : Drs. Syarifuddin Penta  
Wakil Ketua  : Drs. Damlan Tahir  
Sekertaris  : Salmubi, S.S., MAP  
Anggota  : DR. Citra Rosalyn Anwar, S.Sos., M.Si.  
Anggota : Abd. Rahman, ST  
Anggota  : Ita Irnawati, SE 
 
KARYAWAN/PETUGAS TETAP (TENAGA PENUH) BADAH TAKMIR AL 
MARKAZ AL ISLAMI JENDERAL MUH.JUSUF YAYASAN ISLAMIC 
CENTER (AL-MARKAZ AL-ISLAMI) 
 
Imam Besar   :  Prof. Dr. H. A. Rawatib Genteng 
Imam Rawatib  :  Drs. H. Mahmud Abbas 
Imam Rawatib  :  Drs. H. Hasan Basri Ahmad 
Protokol Harian  :  Drs. H. A. Karim Lawe  
Muadzin Protokol  :  Drs. H. Hasan Basri M. Arfah  
Jumat Harian 
Muadzin   :  H. Muammar Tahir, SH dan Habibi Hasan, SH  
Keuangan dan Bendahara :  Hj. Asni Tayyib, SH  
Personalia   :  Muh. Mawardy Ramly, S,Ag  
Kasir    :  Tetty Kusmiati  
Adm. dan Pembukuan :  Iska Irawaty, SE  
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5. Visi dan Misi Yayasan Islamic Center 
  Masjid Al Markaz Al Islami Jenderal M. Jusuf tidak memiliki visi misi 
tersendiri, namun visi misi Masjid al-Markaz al-Islami Jenderal M. Jusuf mengikut 
pada visi misi Yayasan Islamic Center karena Masjid al-Markaz dibawahi oleh 
Yayasan Islamic Center. Adapun visi misi Yayasan Islamic Center belum dirumuskan 
secara terperinci namun setidaknya Yayasan Islamic Center memiliki beberapa visi 
dan misi yang telah dijalankan selama ini. Sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Hj. 
Asni Tayeb, SH. selaku Bendahara atau Kepala Bidang Umum Masjid al-Markaz al-
Islami Jenderal M. Jusuf sebagai berikut:  
            Masjid al-Markaz tidak memiliki visi misi namun mengikut pada visi misi 
Yayasan Islamic Center. Kalau Masjid al-Markaz visi misinya belum dirumuskan 
secara terperinci. 
Adapun visi dan misi Yayasan Islamic Center (YIC) adalah sebagai berikut:  
a. Sebagai pusat pembangunan pembinaan pendidikan dan kegiatan kemasyarakatan 
umat Islam  
b.  Pusat pembinaan penjababaran umat Islam   
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c. Membina dan mengembangkan ilmu pengetahuan dalam mencerdaskan umat 
Islam. 
100
 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Menurut salah satu ahli yakni Thomas W. Zimmerer kewirausahaan 
merupakan “penerapan kreativitas dan inovasi memecahkan masalah dan upaya untuk 
memanfaatkan peluang yang dihadapi setiap hari.” Dapat disimpulkan arti ide dalam 
konteks kewirausahaan adalah gagasan kreativitas dalam menciptakan sesuatu yang 
baru dan berbeda sebagai sumber keunggulan untuk dijadikan peluang.  
101
   
  Seorang wirausaha atau wiraswasta harus mampu melihat suatu peluang dan 
memanfaatkannya untuk mencapai keuntungan atau manfaat bagi dirinya dan dunia 
sekelilingnya serta kelanjutan usahanya. Mereka harus mampu mengambil resiko 
dengan mengadakan pembaruan (innovation). Wirausaha harus pandai melihat 
kedepan dengan mengambil pelajaran dari pengalaman di waktu yang lampau, 
ditambah dengan kemampuan menerima serta memanfaatkan realitas atau kenyataan 
yang ada di sekelilingnya. Realitas ini bukan saja di bidang ekonomi, akan tetapi 
mencakup juga bidang sosial, pendidikan, bahkan agama.
102
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1. Peran tanah wakaf dalam meningkatkan peluang usaha bagi wirausaha      
Wakaf menurut bahasa arab berarti “al-habsu”, yang berasal dari kata kerja 
“habasa-yahbisu-habsan”, menjauhkan orang dari sesuatu atau memejarakan. 
Kemudian kata ini berkembang menjadi ”habbasa” dan berarti mewakafkan harta 
karena Allah. Kata wakaf sendiri berasal dari kata kerja waqafa (fiil madi)-yaqifu 
(fiilmudari‟)-waqfan (isim masdar) yang berarti berhenti atau berdiri. Sedangkan 
wakaf menurut istilah syarak adalah “menahan harta yang  diambil manfaatnya 
tanpa menghabiskan atau merusakkan bendanya (ainnya) dan digunakan untuk 
kebaikan.”103 Sedangkan peluang usaha bagi wirausaha terdiri dari dua kata yaitu : 
peluang dan usaha. Peluang yang dalam bahasa inggris di sebut dengan opportunity 
yang memiliki arti sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
kesempatan. Secara sederhana peluang diartikan sebagai kesempatan muncul atau 
terjadi pada satu peristiwa. Usaha memiliki pengertian berbagai daya untuk 
mendapatkan apa yang diinginkan. Usaha menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  
adalah kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau  badan untuk mencapai 
suatu maksud pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya upaya) untuk mencapai 
sesuatu.
104
 Secara terminologis pengertian peluang usaha adalah kesempatan yang 
dapat dimanfaatkan seseorang untuk mendapatkan apa yang  diinginkannya 
(keuntungan-kekayaan-uang) dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang 
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dimiliki. Jadi, peluang usaha adalah sesuatu yang sangat  penting  karena   adanya  
peluang  tertentunya  ada  kesempatan untuk mencapaianya, ingin membuka usaha 
di bidang tertentu pasti akan melihat ada tidak peluangnya untuk memenangkan 
pasar.
105
 
Tanah wakaf yang digunakan oleh pihak wirausaha yang dikelola oleh pihak 
pengelola memberikan manfaat bagi para wirausaha yang yang menjual barang 
dagangannya dengan memanfaatkan peluang yang ada. Pihak pengelola telah 
memberikan peluang agar para wirausaha memanfaatkan peluang tersebut. Adanya 
peluang-peluang tersebut merupakan sebuah kesempatan bagi ekonomi menengah 
ke bawah maupun ekonomi lemah. Adapun peluang-peluang wirausaha yang 
terdapat di yayasan Islamic center yang menaungi Masjid Al Markaz Al Islami yang 
memiliki pengelolaan tanah wakaf yang berbasis riset dan pengembangan terdapat 
dua kategori sebagai berikut: 
a) Bazar Ramadhan 
Bazar ini hanya ada pada bulan suci Ramadhan dan berada di sebelah timur 
tempat parkir masjid Al Markas Al Islami Makassar. Bazar Ramadhan ini sangat 
berbeda dengan Pasar Jumatan dan estalase harian. Pada bazar ramadhan di sediakan 
tenda oleh pihak pengelola kemudian dipersewakan dalam bentuk lapak. Seperti yang 
dikemukakan Bapak Saparuddin selaku pengelola  Bazar ramadhan terdapat 400 lebih 
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wirausaha setiap tahun yang selalu mendaftar dan itu selalu penuh lebih malahan
106
 
dan berbagai macam-macam jualan di jual di bazar tersebut, misalnya para pedagang 
menjual berbagai barang mulai dari mainan anak-anak, aksesoris seperti kacamata, 
kalung, gelang, barang elektronik seperti jam, pakaian, sepatu, tas wanita maupun 
laki-laki, busana muslim hingga peralatan ibadah seperti mukena, jilbab, songkok, 
sarung dan tasbih. Selain itu, juga tersebar penjual makanan dan camilan seperti 
bakso bakar, telur-telur, jagung, somay dan lain-lain. Banyaknya wirausaha yang 
mendaftar setiap tahunnya dan pengunjung yang datang setiap tahunnya selain 
mereka melakukan transaksi jual beli, mereka juga tidak lupa beribadah.   
Seperti yang dikatakan saudara Uya selaku wirausaha bazaar ramadhan dalam 
wawancara mengatakan bahwa: 
 “Itu Bazar di bulan ramadhan di area Masjid Al-markaz Al-Islami sebenarnya 
pasar malam di bulan ramadhan, saya tertarik di sini karena banyak orang 
datang ke sini. Saya sudah bertahun-tahun di sini ikut pasar ramadhan karena 
orang datang ke sini ribuan. Untuk rekreasi ramadhanlah bahkan saya pernah 
bertemu orang dari luar provinsi kadang dari kendari, mandar juga ada. 
  
Berdasarkan apa yang dikatakan oleh informan, Menurut Totok S 
Wiryasaputra menyatakan bahwa:  
 sikap dasar (karakter) wirausaha salah satunya yaitu Creative (kreatif 
menangkap peluang), peluang selalu ada dan lewat di depan kita. Sikap yang 
tajam tidak hanya mampu melihat peluang tetapi juga mempu menciptakan 
peluang.
107
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Inilah yang terjadi pada informan di Bazar Ramadhan para wirausaha mampu 
menangkap sebuah kesempatan besar dan  bagi siapa saja yang menggunakan 
kesempatan itu maka peluang usaha yang telah di ambil tentu akan memiliki 
konsekuensi bagi  pengambil keputusan. Jika berhasil dapat dikatakan mendapat 
keuntungan. Namun jika gagal maka itu bagian dari resiko mereka yang harus di 
hadapi. Dengan banyaknya masyarakat yang datang dari berbagai daerah dapat 
memberikan keuntungan bagi para wirausaha. 
Seperti hal  dikatakan oleh Ibu Hj. Marlina selaku wirausaha bazar ramadhan 
dalam wawancara. 
“Syukur Alhamdulillah saya pertama kali bergabung disini ternyata luar biasa 
ramainya, seandainya saya tahu sebelumnya ternyata bazar ramadhan itu luar 
biasa. Saya sangat menyesal baru kali ini ikut”.108 
Ternyata Bazar Ramadhan di area Masjid Al Markas Al Islami sangat 
berpotensi dalam mengembangkan usaha mereka dan memanfaatkan peluang yang 
telah diberikan. Seiring dengan peluang usaha yang ada di area Masjid Al-Markaz Al-
Islami Peluang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kesempatan (ruang 
gerak), baik dalam bentuk konkret maupun dalam bentuk abstrak. Dapat dikatakan 
bahwa peluang kewirausahaan diartikan kesempatan pasti yang bisa didapatkan 
seseorang atau lebih dengan mengandalkan potensi diri yang ada serta memanfaatkan 
berbagai kesempatan atau peluang yang segera diambil. 
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Keuntungan yang di dapat sebagai seorang wirausaha tidak menentu dan 
kadang pasang surut. Terdapat empat keuntungan yang diperoleh oleh  seorang 
wirausaha yaitu harga diri, penghasilan, ide, motivasi, dan masa depan. Dengan 
membuka usaha atau berwirausaha, harga diri seseorang tidak turun tetapi sebaliknya 
meningkat.
109
 Seperti hal yang terjadi di bazar Ramadhan oleh para informan. 
Seperti yang dikatakan saudara Uya selaku wirausaha bazar ramadhan dalam 
wawancara mengatakan bahwa: 
“di sini keuntungannya banyak dan banyak teman. awalnya ramadhan itu 
kurang pembeli,tapi sekarang-sekarang ini lumayan, kan mau lebaran”110 
 
Seperti hal  dikatakan oleh Ibu Hj. Marlina selaku wirausaha bazar ramadhan 
dalam wawancara mengatakan: 
“banyak sedikit tergantunglah, biasanya 3 atau 4 lakunya kadang juga 7, 10  
tidak tentu."
111
 
 
Bila di analisis wawancara yang dikatakan oleh informan bahwa keuntungan 
yang didapatkan oleh para wirausaha di area Masjid Al Markaz Al Islami tidak tentu, 
kadang keuntungan  itu bertambah jika mendekati hari-hari besar seperti Idul Fitri. 
b) Pasar Jumatan 
Pasar Jumatan ini berada di sepanjang  koridor utara Masjid Al Markas Al 
Islami dan bazaar jumat ini hanya pada hari jumat sesuai dengan namanya. Pasar 
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Jumat menjual barang-barang seperti baju, Aksesoris (dompet, kacamata, ikat 
pinggang, dan  jam) buku-buku, makanan, minuman, songkok, baju muslim, baju 
dalam dan lain-lain. Sebelum dan sesudah jumat penjual dan pembeli berbaur 
melakukan transaksi jual beli. Wirausaha yang datang dan menjual di area masjid Al-
Markaz Al-islami sebanyak 150 lebih wirausahawan. Adapun tabel yang 
menunjukkan jumlah para wirausaha dan jualan yang mereka jual sebagai berikut: 
No Jualan Wirausahawan/Pedagang    Jumlah 
1 Penjual Makanan 28 
2 Penjual Aksesoris 63 
3 Penjual Sepatu dan Sandal 8 
4 Penjual Baju dan Jeans 43 
5 Penjual Songkok 11 
6 Penjual Kaos Kaki 4 
7 Penjual Pakaian Dalam 3 
8 Penjual Bedak 1 
9 Penjual Buku 5 
10 Penjual Mainan Anak-Anak 2 
11 Penjual Obat Herbal 5 
12 Penjual Jilbab 3 
13 Penjual Buah-Buahan 1 
14 Penjual Parfum 2 
 
Tabel ini menunjukkan para wirausahan atau pedagang yang menjual di 
koridor Masjid Al Markaz Al Islami pada hari jumat, Penjual aksesoris di sini 
termasuk Tas, Kacamata, Gelang, Gunting kuku, Topi dan lainnya. Pada setiap jumat 
penjual-penjual dapat berubah karena mereka hanya menjual pada hari jumat dan 
tempatnya tidak tetap, 
Seperti hal yang dikatakan Safaruddin sebagai pihak pengelola di Masjid Al-
Markaz Al-Islami dalam wawancara.  
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“Sementara untuk Pasar Jumat kalau tidak salah jumlahnya kiri kanan 150 lebih 
penjuallah” 
  
Tiap pekan hari jumat di area masjid Al-Markaz Al-Islami di koridornya 
merupakan sebuah fenomenial yang tak terbantahkan dan sebuah area kolaborasi bagi 
para pelaku ekonomi, mengapa demikian? karena Area ini sangat padat dan ribuan 
jamaah yang datang sholat jumat sekaligus transaksi jual beli yang harganya 
terjangkau bagi masyarakat-masyarakat umum. Peluang kesempatan berbisnis 
diberikan kepada siapa saja yang berminat untuk melakukan transaksi ekonomi 
selama dapat mengikuti kerjasama dengan pengelola.  
Seperti pernyataan dari Hj. Ana selaku wirausaha yang menjual macam-
macam pakaian di Pasar Jumat sebagai berikut: 
“Bagus dek, karena saya kan jualan di sentral juga ada pegawai di sana, jadi 
setiap jumat ke sini menjual. Tambah-tambahlah. Kebanyakan orang-orang 
datang singgah sholat dan biasanya mereka bawa sanak keluarga atau istrinya 
lah”. 
 
Kasmir mengemukakan bahwa ciri-ciri wirausaha yang berhasil yaitu salah 
satunya  memiliki sikap kerja keras, jam kerja pengusaha tidak terbatas pada waktu, 
ketika ada peluang, ia langsung menyambarnya. Kadang-kadang seorang pengusaha 
sulit untuk mengatur waktu kerjanya. Benaknya selalu memikirkan kemajuan 
usahanya. Ide-ide baru selalu mendorongnya untuk bekerja keras merealisasikannya. 
Tidak ada kata sulit dan tidak ada masalah yang tidak dapat diselesaikan.
112
 
Wirausaha pasar jumat pada dasarnya hanya datang pada hari jumat untuk menjual 
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dan hari-hari biasa menjual di tempat lain. Sesuai dengan yang dikatakan Kasmir 
bahwa ciri-ciri wirausaha yang berhasil salah satunya memiliki “sikap pekerja keras.” 
Walau mereka belum berhasil tapi mereka selalu berusaha untuk mendapatkan 
kemudahan rezeki. 
Senada tapi tak sama apa yang disebutkan oleh Ibu Hj. Ana pernyataan yang 
dikatakan oleh Bapak Alimuddin yang menjual aksesoris di Pasar Jumat dalam 
wawacara mengatakan bahwa: 
“tidak  bisa  di bilang  bagusnya  atau  jelek nak, karena kan kita pedagang kaki 
  lima. Kalau tidak ada bazaar jumat, saya biasanya cari tempat di tempat ramai 
  kalau tidak menjual disini” 
 
Menurut Frederick et al karakteristik yang melekat pada diri seorang 
wirausaha salah satunya adalah berorientasi pada kesempatan dan tujuan, wirausaha 
yang sukses adalah mereka memulai usaha dari peluang, memanfaatkan sumber daya 
yang ada serta menerapkan stuktur dan strategi secara tepat. Mereka menetapkan 
standar yang tinggi untuk tujuan tetapi masih dapat dicapai.
113
  
Berdasarkan hasil wawancara informan bahwa peluang usaha yang ditawarkan 
bagi para wirausaha sangat membantu dan saling menguntungkan kedua belah pihak, 
dimana pihak pengelola memberikan lahan untuk ditempati sebagai wadah untuk 
melakukan transaksi tindakan ekonomi, sedangkan pihak wirausaha diuntungkan 
karena banyaknya jamaah yang datang ke masjid untuk beribadah.. Berdasarkan 
pernyataan tersebut di atas,  hal itu sejalan dengan pemikiran Abu Mario, 
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entrepreneurship adalah “kemampuan seseorang untuk peka terhadap peluang dan 
memanfaatkan peluang tersebut untuk melakukan perubahan dari sistem yang ada.”114 
Peluang di dunia entrepreneurship adalah kesempatan untuk mewujudkan atau 
melaksanakan suatu usaha dengan tetap memperhitungkan resiko yang di hadapi. 
Masjid Al Markaz Al Islami yang berada di bawah naungan Yayasan Islamic 
Center  yang areanya digunakan sebagai model wakaf berbasis lainnya memiliki daya 
tarik tersendiri sehingga para wirausaha ingin berjualan di koridor yang panjang dan 
pekarangan yang luas sebagai berikut:   
1) Masjid ini adalah ikon di Sulawesi selatan khususnya di Asia pada umumnya. 
Daya tarik tersendiri dari masjid ini unik sehingga banyak orang-orang yang 
datang ke sini untuk sholat. Dan hal inilah para wirausaha menangkap bahwa 
semakin banyak orang  datang maka akan semakin banyak keuntungan 
sehingga hal inilah yang membuat para wirausaha ingin berwirausaha. 
2) Masjid Al Markaz Al Islami ini indah bukan hanya orang-orang local yang 
mengakuinya tetapi juga dari mancanegara. Sehingga daya tarik para 
pedagang datang ke sini dan menangkap potensi yang cukup bagus. 
3) Masjid Al Markaz Al Islami sistemnya tertata dengan baik termasuk 
pengelolaan manajemen untuk kegiatan sosialnya sehingga tidak 
memunculkan kekacau-balauan antara para wirausaha, itulah yang menjadi 
tolok ukur para wirausaha datang ke sini. 
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4) Keuntungan yang mereka dapatkan menjanjikan.  Hal inilah yang menjadikan 
para wirausaha datang untuk melakukan transaksi ekonomi di area tersebut.
2. Sistem Kerja sama antara pihak pengelola dengan pihak wirausaha 
Sistem berasal dari bahasa latin systema dan bahasa Yunani sustema adalah 
“suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang dihubungkan bersama 
untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi untuk mencapai suatu 
tujuan.”116 Menurut Jogiyanto sistem adalah “kumpulan dari elemen-elemen yang 
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.”117 Menurut Prajudi Atmosudirdjo 
sistem adalah:  
suatu jaringan daripada prosedur-prosedur yang berhubungan satu sama lain  
menurut skema atau pola yang bulat untuk menggerakkan suatu fungsi yang 
utama dari suatu usaha.
118
 
 
Kerjasama adalah salah satu bentuk interaksi sosial. Menurut Abdulsyani, 
kerjasama adalah: 
suatu bentuk proses sosial, di mana di dalamnya terdapat aktivitas tertentu yang 
ditunjukkan untuk mencapai tujuan bersama dengan saling membantu dan 
saling memahami aktivitas masing-masing.
119
 
 
Jadi, Sistem Kerjasama adalah suatu prosedur yang memiliki hubungan satu 
sama lain yang membentuk interaksi sosial dalam mencapai tujuan bersama dengan 
saling membantu untuk mencapai sebuah tujuan. 
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Sebuah kerjasama yang terjalin tidak terlepas dari antara pemberi dan 
penerima artinya ada sebuah kesepatakan antara pihak pemberi jasa dan pihak 
menerima jasa. Kata lain, pihak pertama menyodorkan dan pihak kedua menerima 
apa yang disodorkan sehingga kerjasama itu terjalin dengan baik. Hal itulah yang 
terjadi di area Masjid Al Markas Al Islami pihak pertama dan kedua mengadakan 
permusyafakatan dalam hal ekonomi sehingga apa yang telah dijanjikan terlaksana 
dengan baik  dan kerjasama itu saling menguntungkan antara kedua belah pihak, 
dimana pihak pengelola masjid menerima infak dari jamaah dan dari pelaku ekonomi 
dan sementara pihak pengelola menyiapkan sarana dan prasarana dan keamanan, 
sedangkan pihak wirausaha diuntungkan juga karena banyaknya jamaah yang datang. 
Sistem kerjasama antara pihak pengelola dan pihak wirausaha yaitu di buat 
suatu kesepakatan kemudian mereka membayar sesuai dengan yang disepakati. 
Kemudian pihak pengelola membuatkan mereka tempat atau menyiapkan fasilitas 
seperti tenda, lampu, colokan, keamanan dan kenyamanan hal ini dikemukakan oleh 
Bapak Saparuddin. Para pihak pengelola juga telah menata dengan baik  sehingga 
tidak memunculkan kekacauan antara wirausaha. Sistem itu yang membuat para 
wirausaha datang dan merasa nyaman untuk melakukan transaksi ekonomi. Terdapat 
kesepakatan dengan prosedur berbeda-beda.  
Seperti hal yang dikemukakan oleh Bapak Nurdin sebagai pengelola tentang 
prosedur Pasar Jumat dan Bazar Ramadhan sebagai berikut: 
“Di pasar jumat itu setelah jumat para al-hariz pergi menagih uang sewa 
diberikan kwitansi setiap lapak kemudian membayar sedangkan untuk bazar 
ramadhan harus jadi anggota mendaftar dulu  kemudian kita kasih kartu, kartu 
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bazar namanya setiap malam harus di bawa itu selama satu bulan penuh itu di 
bawa semacam id card cuman ukurannya agak besar, foto di situ lengkap nama 
dan alamat di situ terus di simpan, satu tahun kemudian mendaftar lagi kita 
bawa kembali itu kartu untuk membuktikan bahwa kita anggota bahwa tahun 
kemarin kita menjual itu diutamakan karenakan ada namanya pendaftar baru 
dan ada pendaftar lama jika pendaftar lama tidak datang maka pendaftar baru 
yang mengambil tempatnya jika tidak datang menjual”  
 
Pada pasar jumat sistem pembayarannya al-hariz datang menagih kepada 
penjual atau para wirausaha sedangkan pada bazaar ramadhan sistem bayarnya itu 
pada malam pertama bulan ramadhan dengan fasilitas yang diberikan. Jumatan di 
masjid Al-Markaz Al-Islami tidak tergambarkan begitu banyak orang sampai ribuan 
jamaah dari berbagai pelosok kota bahkan dari luar kota sengaja datang untuk 
melaksanakan sholat jumat sambil reakreasi keagamaan. Potensi banyaknya jumlah 
jamaah yang sholat jumat tersebut. Para wirausaha tidak menyia-nyiakan kesempatan 
ini untuk berwirausaha dengan membuka jualannya di koridor masjid sebelah utara 
sesuai dengan kesempakatan oleh pihak pengelola.  
Adapun pernyataan dari ibu Hj. Ana selaku wirausaha Pasar Jumat yang 
menjual macam-macam pakaian mengatakan bahwa: 
“Biaya sewa di sini kami dikenakan Rp.25.000 biasanya naik per satu tahun 
atau per dua tahun”. 
 
Sesuai dengan yang dikatakan oleh informan bahwa biaya sewa yang 
dikenakan pada setiap jumat untuk wirausaha Pasar Jumat dikenakan biaya sebanyak 
Rp. 25.000 biasanya tarif naik per satu tahun atau per dua tahun. Adapun pernyataan 
dari Bapak Alimuddin selaku wirausaha Pasar Jumat yang menjual aksesoris sebagai 
berikut:   
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 “Oh pajak, Rp. 25.000 perkotak perjumat” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dari informan yang mengatakan bahwa biaya 
sewa atau pajak yang dikenakan oleh wirausaha di Pasar Jumat sebanyak Rp. 25.000 
perlapak atau tiang ke tiang. Seperti yang dikemukakan oleh Ibu Hj. Ana selaku 
wirausaha Pasar Jumat yang menjual macam-macam pakaian mengatakan bahwa: 
“saya di sini dari tahun 2005 tarifnya saat itu hanya Rp.5000 pertahun atau 
perdua tahun naiknya. Bertahan di sini karena tidak ada Pasar Jumat di tempat 
lain yang menyediakan.” 
 
Menurut informan di atas bahwa tarif yang dikenakan saat memulai berjualan 
hanya Rp. 5.000 dan sekarang Rp. 25.000. Berbeda di tempat lain, masjid ini 
menyediakan lapak untuk para wirausaha. 
Hal baru dikemukakan oleh Bapak Nurdin selaku pihak pengelola mengatakan  
bahwa: 
“wirausaha tidak datang untuk menjual selama 3-4 pekan jumat maka berhak 
digantikan oleh wirausaha yang baru dan membayar sewa yang telah 
ditentukan”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dikemukakan oleh informan bahwa 
wirausaha-wirausaha di Pasar Jumat dapat digantikan jika mereka tidak datang untuk 
menjual selama 3-4 pekan jumat dan bagi wirausaha yang ingin berwirausaha di 
bazaar jumat harus mengikuti ketentuan-ketentuan yang telah di tetapkan oleh pihak 
pengelola dengan biaya sewa sebanyak Rp. 25.000 saat ini. Dan akan kenaikan setiap 
satu atau dua tahun. 
Menurut Abdulsyani dalam hal kerjasama mengatakan bahwa:  
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kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial, dimana di dalamnya terdapat 
aktivitas tertentu yang ditunjukkan untuk mencapai tujuan bersama dengan 
saling membantu dan saling memahami aktivitas masing-masing.
120
 
 
Para jamaah tidak hanya datang beribadah tetapi juga menikmati transaksi 
ekonomi yang terjadi di area masjid Al Markaz Al Islami. Seperti Hal yang dikatakan 
oleh Ibu Ema selaku pengunjung di Masjid Al Markaz Al Islami sebagai berikut: 
“Tujuan datang ke sini beribadah dan mau melihat-lihat barang-barang yang di 
jual di Al Markaz Al Islami, biasanya saya beli itu baju-baju muslim dan 
daster” 
 
Seperti hal yang dikatakan  oleh Saudari Ilma sebagai Pengunjung di Masjid 
Al Markaz Al Islami sebagai berikut: 
“Tujuan datang kesini itu datang beribadah tetapi pernah singgah-singgah untuk 
melihat-lihat barang dan tertatik untuk membeli barang di area Masjid Al 
Markaz Al islami, saya pernah membeli tasbih digital. Saya tertarik membeli itu 
karena membutuhkannya dan harga barang di sini terbilang murah.” 
  
Para pengunjung atau para jamaah tidak hanya datang untuk beribadah tetapi 
datang juga untuk melihat-lihat barang-barang yang ditawarkan di area tersebut. 
Sekaligus menikmati pasar yang ditawarkan oleh para wirausaha yang menawarkan 
barangnya yang harganya cukup terjangkau oleh para pengunjung. 
Bulan ramadhan adalah bulan kesembilan dalam penanggalan Hijriyah dalam 
bulan ramadhan umat muslim melakukan aktivitas seperti berpuasa, shalat tarawih, 
diakhiri peringatan turunnya Al-quran, mencari malam Laylatul Qadar, membayar 
zakat, bersedekah, berinfak  dan dengan merayakan Idul Fitri atau hari 
                                                             
120Abdulsyani, Sosiologi Skematika, “Teori dan Terapan” (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 
156.   
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kemenangan.
121
  Pada bulan suci ramadhan juga merupakan perputaran ekonomi yang 
cepat, karena bulan suci ramadhan orang islam dianjurkan untuk lebih banyak 
berzakat, bersedekah, dan berinfak. Banyak diantaranya umat islam ingin 
mengeluarkan dananya itu melakukan sedekah. Tak heran banyak orang yang kita 
lihat memborong barang-barang yang dianggap penting misalnya sarung, kopiah, 
gamis, dan sebagainya. Kemudian untuk disumbangkan kepada umat islam yang 
berhak menerimannya.  
Salah satu tempat untuk membeli barang-barang borongan dan eceran yang 
murah dan terjangkau dari semua golongan. Salah satunya bertempat di Pekarangan 
Masjid Al Markaz Al Islami yang bernaung di bawah Yayasan Islamic Center. 
Tempat ini berbagai jenis barang yang ditawarkan pada malam hari  di bulan suci 
ramadhan yang  tempatnya telah disediakan oleh pihak pengelola dengan harga yang 
telah disepakati bersama. Biaya sewa yang dikenakan oleh pihak pengelola sebanyak 
Rp 3.100.000.  
Seperti hal yang dikemukakan oleh saudara Uya selaku wirausaha bazar 
ramadhan dalam wawancara. 
“Di sini sewa, dan biaya sewanya itu Rp. 3.100.000 termasukmi itu tenda, 
colokan, dan aliran listrik” 
 
Hal baru yang dikatakan oleh Bapak Safaruddin sebagai pihak pengelola 
dalam wawancaranya mengatakan bahwa: 
                                                             
121
Srikandi Rahayu, Seputar Ramadhan 
http://seputarpengertian.blogspot.com/2015/06seputar-pengertian-bulan-ramadhan.html?m=1. Di akses 
30 agustus 2018. 
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“fasilitas yang diberikan itu seperti tenda, listrik, colokan, parkir dan 
keamanan” 
 
Sewa yang dikenakan oleh para wirausaha Bazar ramadhan sebanyak Rp. 
3.100.000 dan sudah termasuk tenda, listrik, colokan, parkir, dan keamanan. Adapun 
pernyataan yang sama dikemukakan oleh Ibu Hj. Nurlina mengatakan bahwa dalam 
wawancaranya: 
“sewanya itu Rp. 3.100.00 langsung bayar pada malam pertama” 
 
Setiap tahunnya para wirausaha bazaar ramadhan membayar pada malam 
pertama di bukanya pasar ramadhan ke pihak pengelola sebanyak Rp. 3.100.000 
tahun 2018. Hal baru dikemukan oleh saudara Uya selaku wirausaha bazar ramadhan 
dalam wawancara sebagai berikut: 
“Seingatnya saya itu setelah di perbaharui ada kenaikan setiap tahun, seingat 
saya pada tahun 2016 sebanyak Rp.2.600.000, 2017 itu Rp.2.800.000, dan 
tahun ini, itu Rp. 3.100.000” 
 
Menurut salah satu informan bahwa kenaikan tarif sewa setiap tahun tidak 
menurunkan minat para wirausaha untuk mengikuti bazar ramadhan. Adapun 
pernyataan dari Bapak Nurdin selaku pihak pengelola mengemukakan dalam 
wawancaranya: 
“Bazar ramadhan itu sewanya Rp. 3.100.000 berada di sebelah timur 
sebenarnya tempat parkir itu tapi dialih fungsikan, Alhamdulillah menjamin 
belanja masjid selama 1 tahun” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dari informan dapat dikatakan bahwa biaya 
sewa yang dikenakan oleh para wirausaha  sebanyak Rp. 3.100.000 dan mengalami 
kenaikan setiap tahunnya. Fasilitas yang ditawarkan oleh pihak pengelola ada 
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beberapa yakni tenda yang telah ditentukan lapaknya, lampu, colokan, parkir, dan 
keamanan. Bazar ramadhan dulunya berada di koridor masjid Al-Markaz Al-Islami 
karena banyaknya jamaah merasa terganggu maka di tata dengan baik seingatnya 
saya itu pada tahun 2012 hal ini telah dikemukakan oleh Bapak Safaruddin.
122
 
Seiring dengan pendapat di atas tentang kerjasama, Menurut Amir dalam 
bukunya tentang kerjasama, Kerjasama menurut islam “suatu bentuk sikap saling 
tolong menolong terhadap sesama yang di suruh dalam agama Islam selama 
kerjasama itu tidak dalam bentuk dosa dan permusuhan”.123 Kerjasama yang 
dimaksud di sini adalah kerjasama dalam bentuk kesepakatan atau perjanjian, yaitu 
kerjasama dalam berusaha  untuk mendapatkan keuntungan.  
C. Analisis Data Hasil Penelitian 
Wakaf menurut bahasa arab berarti “al-habsu”, yang berasal dari kata kerja 
“habasa-yahbisu-habsan”, menjauhkan orang dari sesuatu atau memejarakan. 
Kemudian kata ini berkembang menjadi ”habbasa” dan berarti mewakafkan harta 
karena Allah. Kata wakaf sendiri berasal dari kata kerja waqafa (fiil madi)-yaqifu 
(fiilmudari‟)-waqfan (isim masdar) yang berarti berhenti atau berdiri. Sedangkan 
wakaf menurut istilah syarak adalah “menahan harta yang  diambil manfaatnya tanpa 
menghabiskan atau merusakkan bendanya (ainnya) dan digunakan untuk 
                                                             
122
Safaruddin, selaku pihak pengelola, wawancara, Masjid Al-Markaz Al-Islami, 17 Juli 2018    
123
Amir Syarifudin, Garis-Garis Besar Fiqh ( Cet. III; Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2010), h. 239.  
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kebaikan.”124 Menurut salah satu ahli yakni Thomas W. Zimmerer kewirausahaan 
merupakan penerapan kreativitas dan inovasi memecahkan masalah dan upaya untuk 
memanfaatkan peluang yang dihadapi setiap hari. Sehingga dapat disimpulkan arti ide 
dalam konteks kewirausahaan adalah gagasan kreativitas dalam menciptakan sesuatu 
yang baru dan berbeda sebagai sumber keunggulan untuk dijadikan peluang.
125
 Tanah 
wakaf yang digunakan oleh pihak wirausaha yang dikelola dengan baik oleh pihak 
pengelola memberikan manfaat bagi para wirausaha yang yang menjual barang 
dagangannya dengan memanfaatkan peluang yang ada. Pihak pengelola telah 
memberikan peluang agar para wirausaha memanfaatkan peluang tersebut 
Peluang usaha adalah sesuatu yang sangat  penting  karena  adanya  peluang  
tertentunya  ada  kesempatan untuk mencapaianya, ingin membuka usaha di bidang 
tertentu pasti akan melihat ada  peluangnya untuk memenangkan pasar banyaknya 
peluang yang disia-siakan, sehingga terlewat tanpa menangkapnya tidak semua orang 
dapat melihat peluang tersebut. Seorang wirausahawan yang dapat berpikir kreatif 
serta berani mengambil resiko yang mampu memanfaatkan peluang tersebut. Hal 
yang telah di ambil tentu akan memiliki konsekuensi tersendiri bagi pengambil 
keputusan. Jika berhasil dapat dikatakan sebagai keuntungan tetapi jika gagal itu 
termasuk bagian dari resiko yang harus dihadapi dan dijadikan pengalaman. Kondisi-
kondisi yang ditawarkan kepada para wirausaha adalah penawaran terhadap sebuah 
                                                             
124
Adijani Al-Alabij. Perwakafan Tanah Di Indonesia Dalam Teori dan Praktek (Cet. V;  
Jakarta: PT. RajaGrafindo, 2004), h. 25. 
125
D. Made Dharmawati. Kewirausahaan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), h. 15.  
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kegiatan transaksi ekonomi dan tentu akan memberikan keuntungan. Jika peluang 
usaha yang dimaksud benar-benar dimanfaatkan dengan baik, maka akan 
memberikan manfaat yang diharapkan.  
Koridor dan pekarangan yang luas yang di manfaatkan oleh pihak pengelola 
sebagai peluang usaha telah ada sejak Al Markaz Al Islam didirikan. Awalnya 
didirikan para wirausaha hanya sedikit seiring bertambahnya tahun bertambah juga 
para wirausaha yang berada di area masjid Al Markaz Al Islami untuk berwirausaha. 
Pihak pengelola juga memperbaharui area-area yang dijadikan tempat untuk menjual 
bagi para wirausaha dan sistem kerjasama di perbaiki dengan baik sehingga tidak 
terjadi kekacauan-balauan. 
Sistem Kerjasama adalah suatu prosedur yang memiliki hubungan satu sama 
lain yang membentuk interaksi sosial dalam mencapai tujuan bersama dengan saling 
membantu untuk mencapai sebuah tujuan. Sebuah kerjasama yang terjalin tidak 
terlepas dari antara pemberi dan penerima artinya ada sebuah kesepatakan antara 
pihak pemberi jasa dan pihak menerima jasa. Pihak pertama menyodorkan dan pihak 
kedua menerima apa yang disodorkan sehingga kerjasama itu terjalin dengan baik. 
Pengelolaan masjid yang baik mencerminkan keseriusan masyarakat dalam 
memakmurkan masjid itu sendiri. Maka, dalam mengaktualisasikan fungsi ekonomi 
masjid, perlu dijalin hubungan yang bersifat simbiosis mutualisme, yakni hubungan 
saling menguntungkan di mana halaman masjid misalnya, menjadi fasilitator aktivitas 
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ekonomi. 
126
Hal inilah yang terjadi di Masjid Al Markaz Al Islami yang memiliki 
koridor yang panjang dan pekarangan yang luas  yang di manfaatkan oleh pihak 
pengelola. Antara pihak pertama yaitu pengelola dan pihak kedua yaitu pihak 
wirausaha, bersepakat untuk menjali suatu hubungan yang bersifat simbiosis 
mutualisme yakni hubungan yang saling menguntungkan antara pihak pengelola dan 
pihak wirausaha di mana pihak pengelola memberikan fasilitas kepada para 
wirausaha untuk aktivitas ekonomi dan banyaknya jamaah yang datang ke masjid Al 
Markaz Al Islami  menguntungkan pihak wirausaha untuk datang melaksanakan 
ibadah sekaligus singgah untuk melihat-lihat barang dagang para wirausaha. 
Konsekuensi dari hubungan yang terjalin tersebut antara pengelola dan wirausahawan 
di mana menghasilkan keuntungan dari kedua belah pihak sehingga peluang usaha 
dan sistem kerjasama akan terjalin terus-menerus selama kerjasama itu tidak ada yang 
dirugikan. Mengenai biaya administrasinya, bila kenaikan terlalu melonjak 
kemungkinan akan terjadi kemandekan dan dekradasi bagi pihak wirausaha.   
Adanya koridor yang panjang dan pekarangan yang luaslah yang mendasari 
adanya peluang usaha di Masjid Al Markaz Al islami yang di naungi oleh Yayasan 
Islamic Center sangat membantu bagi wirausaha untuk mengembangkan usahanya 
dengan keuntungan yang mereka peroleh dan dengan sistem kerjasama yang telah di 
kelola dengan baik dalam bentuk perjanjian dan ketentuan-ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh pihak manajemen dengan menggunakan kwitansi. Merupakan sebuah 
                                                             
126
Muhammad Amin, “Aktualisasi Fungsi dan Peran Masjid”  Jurnal  Ilmiah Keislaman 
(Makassar:  Sek. Masjid Al Markaz Al Islami, No.1, Tahun 1, Muharram 1427 H), h. 8. 
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peluang usaha dan sistem kerjasama yang menggiurkan bagi para wirausaha yang 
ingin berwirausaha. Hal ini terbukti dengan banyaknya wirausaha sekarang yang 
mengambil peluang untuk datang dan melakukan transaksi ekonomi. Seperti hal yang 
terjadi pada wirausaha pasar jumat sebanyak 150  setiap pekannya dengan menjual 
aneka ragam pakaian, aksesoris, makanan dan minuman,  dan buku-buku dengan 
biaya administrasi sebanyak Rp.25.000/jumat tahun ini sedangkan pada bazar jumat 
yang diadakan setahun sekali pada bulan suci ramadhan yang menjual aneka ragam 
jualan yang berada di sebelah timur area parkir yang dialihkan fungsikan pada setiap 
bulan ramadhan biaya administrasi yang dikenakan pada tahun ini sebanyak Rp. 
3.100.000 yang di bayar pada malam pertama. 
Masjid Al Markaz Al Islami yang berada di bawah naungan Yayasan Islamic 
Center memiliki daya tarik tersendiri sehingga para wirausaha ingin berjualan di 
koridor yang panjang dan pekarangan yang luas sebagai berikut: 
   Menurut Safaruddin daya tarik Area Masjid Al-Markaz Al-Islami sehingga para 
wirausaha ingin menjual di area tersebut sebagai berikut:    
1) Masjid ini adalah ikon di Sulawesi selatan khususnya di Asia pada umumnya. 
Daya tarik tersendiri dari masjid ini unik sehingga banyak orang-orang yang 
datang ke sini untuk sholat. Dan hal inilah para wirausaha menangkap bahwa 
semakin banyak orang  datang maka akan semakin banyak keuntungan 
sehingga hal inilah yang membuat para wirausaha ingin berwirausaha. 
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2) Masjid Al Markaz Al Islami ini indah bukan hanya orang-orang local yang 
mengakuinya tetapi juga dari mancanegara. Sehingga daya tarik para 
pedagang datang ke sini dan menangkap potensi yang cukup bagus. 
3) Masjid Al Markaz Al Islami sistemnya tertata dengan baik termasuk 
pengelolaan manajemen untuk kegiatan sosialnya sehingga tidak 
memunculkan kekacau-balauan antara para wirausaha, itulah yang menjadi 
tolok ukur para wirausaha datang ke sini. 
4) Keuntungan yang mereka dapatkan menjanjikan.  Hal inilah yang menjadikan 
para wirausaha datang untuk melakukan transaksi ekonomi di area tersebut.
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BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
    Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada informan yang terdiri dari 
pihak wirausaha Bazar Ramadhan, pihak wirausaha Bazar Jumatan, pihak dari pihak 
pengelola, dan pengunjung tentang peran tanah wakaf dalam meningkatkan peluang 
usaha bagi wirausaha di area masjid Al Markaz Al Islami dapat disimpulkan bahwa: 
1. Adanya koridor yang panjang dan pekarangan yang luas menunjukkan bahwa 
model tanah wakaf berbasis riset dan pengembangan dapat meningkatkan 
peluang usaha bagi wirausaha yang melakukan transaksi ekonomi dengan 
sistem yang dikelola dengan baik oleh pihak pengelola  kemudian 
dimanfaatkan dengan baik oleh pihak wirausaha dan masing-masing pihak di 
untungkan. 
2. Sistem  kerjasama  antara   pihak pengelola  dengan  pihak  wirausaha  adalah  
sistem sewa menyewa di tandai dengan biaya sewa yang dikenakan yang  
sesuai dengan kesepakatan dengan pihak wirausaha.  
B. Implikasi Penelitian 
  Diharapkan dengan adanya model wakaf berbasis riset dan pengembangan 
yang berada di area  masjid Al Markaz Al Islami di bawah Yayasan Islamic Center 
yang membuka peluang usaha bagi wirausaha dapat memberikan inspirasi bagi 
yayasan lain yang ingin mencoba model wakaf  berbasis yang lain untuk melakukan 
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hal yang sama, demi menciptakan lapangan kerja bagi wirausaha sehingga dapat 
menyejahterahkan masyarakat dan menumbuhkan perekonomian di Indonesia dengan 
berwirausaha. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah pada 
penelitian yang berjudul “Peran Tanah Wakaf dalam Meningkatkan Peluang Usaha Bagi 
Wirausaha di Area Masjid Al-Markas Al-Islami” Berikut daftar pertanyaan wawancara 
untuk menjawab rumusan masalah bagaimana Sistem kerjasama antara pihak pengelola 
masjid dengan wirausahawan. 
Peneliti akan meneliti wirausaha pada Bazar Ramadhan, Wirausaha pada Bazar Jumat, Pihak 
pengelola Masjid Al-Markas Al-Islami Makassar dan pengunjung. 
Adapun berikut daftar pertanyaan yang akan digunakan oleh peneliti untuk melakukan 
wawancara: 
A. Bazar Ramadhan 
        Adapun pertanyaan wawancara untuk para wirausaha di festival Pasar Ramadhan di 
Masjid Al-Markas Al-Islami: 
1. Apakah Setelah mengikuti festival Pasar Ramadhan di Masjid Al-Markas Al-Islami 
keuntungan dari biasanya bertambah? 
2. Sudah berapa tahun anda mengikuti Festival Pasar Ramadhan? 
3. Berapa Sewa dari Pihak masjid Al-Markas Al-Islami? 
4. Mulai dari jam berapa anda membuka toko anda?  
5. Fasilitas apa yang anda dapatkan dari sewa tempat ini? Apakah Ada Nasi dos yang 
disediakan? Apakah Lampu dan kebutuhannya lainnya di persiapkan oleh pihak 
pengelola? 
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6. Bagaimana keamanan barang anda ? Apakah barang anda di bungkus bawa pulang 
ke rumah atau bagaimana?  
B. Wirausaha Pasar Jumat 
Adapun  pertanyaan  yang  akan  ditanyakan  pada  saat peneliti mewawancarai  
subjek penelitian : 
1. Sudah berapa lama anda kerja atau membuka usaha anda pada hari jumat di Masjid 
Al-Markas Al-Islami? Selain Hari Jumat di mana anda menjual ? 
2. Apakah ada biaya sewa yang dikenakan kepada anada? 
3. Apakah ada Fasilitas apa yang didapatkan dari pihak pengelola ? 
4. Bagaimana keamanan barang anda pada hari Jumat?  
C.  Pihak Pengelola Masjid Al-Markas Al-Islami 
Adapun  pertanyaan  yang  akan  ditanyakan  pada  saat peneliti mewawancarai  
subjek penelitian : 
1. Apa daya tarik masjid Al-Markas sehingga para wirausahawan ingin berjualan di 
masjid ini? 
2. Bagaimana sistem kerjasama antara pihak pengelola dengan wirausaha? 
3. Sejak kapan ada pedagan pada hari Jumat dan Festival Pasar Ramadhan? 
4. Fasilitas apa yang ditawarkan kepada para wirausaha hingga tertarik berjualan di 
halaman Masjid Al-Markas Al-Islami? 
5. Berapa jumlah wirausaha yang terlibat dalam Festival Pasar Ramadhan dan 
Pedagang di hari Jumat? 
6. Bagaimana keamanan yang telah anda berikan kepada wirausaha? 
7. Siapa-siapa yang menjaga keamanaan pada saat Festival Pasar Ramadhan 
berlangsung maupun pedagang di hari jumat dan harian? 
D. Pengunjung 
1. Apa tujuan anda datang ke Masjid Al-Markas Al Islami? 
89 
 
 
 
2. Apakah anda pernah bertujuan untuk datang beribadah tetapi singgah untuk 
melihat-lihat barang dan tertarik untuk membeli barang  tersebut di Area Masjid Al-
Markas Al Islami? 
3. Barang apa yang pernah anda beli? 
4. Kenapa anda tertarik untuk membeli barang tersebut? 
5. Bersama siapa anda ke Masjid Al-Markas Al Islami? 
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